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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Pondang Suriadi Siregar

NIM 1 2350100055
Program Studi :  Pendidikan Agama Islam
Judul : Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam

Peningkatan Sikap Religius Siswa SMKN 1 Portibi
Kabupaten Padang Lawas Utara
Tahun : 2025

Fenomena menurunnya nilai moral dan sikap religius di kalangan pelajar,
seperti kurang sopan santun, meningkatnya kekerasan, dan rendahnya empati,
menjadi masalah serius dalam dunia pendidikan. Untuk mengatasi hal tersebut,
salah satu pendekatan yang diterapkan adalah Gerakan Sekolah Menyenangkan
(GSM). GSM bertujuan menciptakan suasana belajar yang ramah dan
menyenangkan guna mendukung pembentukan karakter positif, termasuk sikap
religius siswa.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana implementasi GSM
dapat meningkatkan sikap religius siswa di SMKN 1 Portibi, Kabupaten Padang
Lawas Utara. Penelitian juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaannya. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, dengan fokus pada pengalaman langsung siswa, guru, dan

kepala sekolah dalam menjalankan GSM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa GSM dilaksanakan melalu

pembelajaran yang humanis, kegiatan keagamaan rutin seperti doa bersama dan
kajian, pemanfaatan media visual religius, serta keterlibatan organisasi ROHIS.
Dampak positifnya antara lain ‘meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan
keagamaan, kesadaran ibadah yang lebih baik, serta munculnya sikap sopan,
disiplin, dan bertanggung jawab. Keberhasilan GSM didukung oleh komitmen
sekolah, ketersediaan fasilitas, dan keterlibatan orang tua. Namun, hambatannya
meliputi rendahnya kesadaran sebagian siswa, keterbatasan pembina agama,

pengaruh lingkungan luar, dan kurangnya waktu.

Kata Kunci: Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan, Sikap Religius,
Pendidikan Karakter, Lingkungan Belajar, Pendekatan
Humanis, SMKN 1 Portibi



ABSTRACT

Name : Pondang Suriadi Siregar

Matric No. : 23 501 000 55

Study Program : Islamic Religious Education

Title : "The Implementation of the Joyful School Movement in Enhancing
Students’ Religious Attitudes at SMKN 1 Portibi, North Padang
Lawas Regency.”

Academic Year: 2025

The phenomenon of declining moral values and religious attitudes among students—
such as a lack of politeness, rising incidents of violence, and low levels of empathy—has
become a serious issue in the field of education. One approach introduced to address this
problem is the Joyful School Movement (GSM). GSM aims to create a friendly and enjoyable
learning environment to support the development of positive character traits, including
students' religious attitudes.

The objective of this research is to describe how the use of GSM can improve
religious attitudes among students at SMKN 1 Portibi in North Padang Lawas Rggency. It
also aims to identify the elements that will help or hinder its execution. The investigation
used a qualitative method using a phenomenological approach. Data were gathered through
interviews, observations, and recording, with a focus on the directly experiences of students,
instructors, and the school administrator when using GSM.

The results show that GSM is implemented through humanistic learning, routine
religious activities such as communal prayers and religious studies, the use of religious visual
media, and the involvement of the Islamic Student Organization (ROHIS). The positive
impacts include increased student participation in religious activities, greater awareness of
worship practices, and the development of respectful, disciplined, and responsible behaviour.
The success of GSM is supported by the sthool’s' commitment, available facilities, and
parental involvement, However,  its implementation is hindered by factors such as low
awareness among some students, a shortage of religious mentors, external environmental
influences, and limited time.

Keywords: Implementation of the Joyful School Movement, Religious Attitudes, Character
Education, Learning Environment, Humanistic Approach, SMKN 1 Portibi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut

transliterasinya dengan huruf latin.

ini daftar huruf Arab dan

':l\liggf Nanlzgl nuruf Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

< sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
o2 sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

d Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

5] Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof




Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

b
e Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
r T Kasrah I I
—_— St dommah U U
u

pa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
ST fathah dan ya Ai adani
s fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
-y fat hah dan alif _ a dan garis
G L5 atau ya a atas
_ | dan garis di
e 8 Kasrah dan ya i bawah
_ u dan garis di
dommah dan wau u atas

C. Ta Marbutah

Xi




Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dJommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam-sistem tulisan: Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: Ji. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

xii



/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini-penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

Xiii



huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan tidak hanya mencerdaskan akal,
melainkan juga membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta
bertanggung jawab.! Salah satu upaya strategis untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan menanamkan karakter religius melalui lingkungan sekolah yang
menyenangkan.

Mengutip definisi dari Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM), yang
diinisiasi sejak tahun 2016 oleh Rizal dan Candra, GSM merupakan sebuah
gerakan perubahan akar rumput yang bertujuan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif, baik dari aspek fisik maupun emosional agar siswa
dapat belajar dalam suasana akrab, inklusif, dan penuh semangat. 2

Untuk memperkuat pentingnya pembentukan Kkarakter religius dalam
pendidikan, Islam: telah- memberikan landasan yang jelas baik melalui Al-
Qur’an maupun hadis. Nilai-nilai religius perlu ditanamkan sejak dini agar
peserta didik memiliki kepribadian yang berlandaskan pada ajaran agama. Hal

ini tercermin dalam firman Allah SWT dalam Surah Lugman ayat 13 dan 17:

! Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 3—34, him. 5-6.

2 Muhammad Nur Rizal dan Novi Poespita Candra, (2020). Gerakan Sekolah
Menyenangkan: Transformasi Lingkungan Sekolah. Yogyakarta: UGM Press, him. 23-24.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia
memberi pelajaran kepadanya: ‘Wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.”(QS. Lugman: 13)°

W &G e oxly S 2 e s sl o
.z)”‘/u-‘u'
Artinya: Wahaianakku! Dirikanlah shalat, dan suruhlah (manusia) berbuat yang
ma'ruf. dan cegahlah dari yang munkar, dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara

yang penting. (QS. Lugman: 17)*

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan keimanan, akhlak, dan
tanggung jawab sosial harus menjadi inti dari proses pendidikan. Lugman
sebagai sosok pendidik memberikan nasihat tauhid, ibadah, akhlak, dan
ketangguhan dalam menghadapi ujian hidup. Semua ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi.dirinya untuk-memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan menjelaskan bahwa

*Q.S. Lugman (31): 13

*Q.S. Lugman (31): 17.

>Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, him. 3.



pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk
menciptakan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik secara utuh. Oleh
karena itu, pengelolaan pendidikan harus dilaksanakan berdasarkan prinsip
efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan.®

Sistem yang demikian tentu akan membebani siswa sehingga mereka
merasa tidak senang dan tidak nyaman berada di sekolah. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2013 mengatur tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI merupakan perumusan
penjenjangan  kualifikasi =~ kompetensi  yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan, pelatihan
kerja, dan pengalaman kerja dalam suatu pengakuan capaian pembelajaran.
KKNI berfungsi sebagai acuan dalam menyusun kurikulum pendidikan dan
pelatihan serta sebagai dasar dalam penjaminan mutu lulusan pendidikan
nasional.’

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2013
adalah peraturan yang mengatur tentang Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan

Pendidikan oleh Pemerintah Daerah. Peraturan ini diterbitkan sebagai tindak

® Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105.

" Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2013 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 128.



lanjut dari ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, untuk memberikan pedoman yang jelas bagi
pemerintah daerah dalam mengelola pendidikan secara efektif, efisien,
akuntabel, dan berorientasi pada mutu.®

Mengingat pentingnya peran pendidikan dalam membentuk generasi
yang cerdas dan berkarakter, maka penyelenggaraan pendidikan yang
berkualitas menjadi tanggung jawab bersama seluruh pihak, khususnya satuan
pendidikan sebagai pelaksana utama di lapangan. Namun, realitas di berbagai
institusi pendidikan menunjukkan bahwa kualitas penyelenggaraan pendidikan
masih menghadapi berbagail tantangan.

Salah satu indikasinya terlihat dari rendahnya kenyamanan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Tidak jarang siswa merasa jenuh,
kurang termotivasi, bahkan enggan untuk mengikuti pelajaran secara aktif.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti strategi
pembelajaran yang kurang variatif, metode mengajar guru yang bersifat
monoton, serta kurangnya pendekatan yang humanis dan menarik dalam proses
pembelajaran. Oleh karena-itu, diperlukan inovasi dan pendekatan baru dalam
dunia pendidikan guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didi.

Menurut Seto Mulyadi, sistem pendidikan Indonesia memperlakukan

anak seperti robot. Anak ke sekolah harus membawa koper berisi begitu

® Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2013 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan Pendidikan oleh Pemerintah Daerah, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 128.



banyak buku, dan sampai di rumah mereka harus mengerjakan PR yang banyak
sehingga menyebabkan anak kelelahan fisik dan pikirannya.’

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa upaya pembentukan karakter
religius siswa masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Tidak
sedikit siswa yang memperlihatkan perilaku kurang mencerminkan nilai-nilai
keagamaan, seperti rendahnya kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah,
kurangnya rasa hormat terhadap guru maupun sesama teman, serta rendahnya
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. Fenomena ini
mencerminkan bahwa pendekatan konvensional dalam pendidikan karakter,
khususnya dalam aspek religiusitas, belum sepenuhnya efektif menjawab
kebutuhan dan dinamika perkembangan peserta didik masa kini. Oleh karena
itu, diperlukan pembaruan metode pembinaan yang lebih kontekstual, humanis,
dan adaptif terhadap perkembangan psikososial siswa, sehingga pendidikan
karakter religius dapat tertanam secara lebih mendalam dan berkelanjutan
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pada saat ini muncul fenomena siswa yang kurang sopan terhadap
orang tua, guru, dan teman-temannya, meningkatnya tindak kekerasan yang
dilakukan anak, remaja dan pemuda, ketidakjujuran, perjudian, Krisis
kewibawaan, kehidupan penyelewengan seksual, meningkatnya egoisme dan
menurunnya tanggung jawab sebagai warga negara (civil responsibility), serta

kecendrungan penggunaan obat-obat terlarang, penyelewengan seksual para

’Anna Farida, dkk., Sekolah yang Menyenangkan: Metode Kreatif Mengajar dan
Mengembangkan Karakter Siswa, (Bandung: Nuansa, 2022), him. 28.



remaja siswa dan pemuda sekitar kita, sangat mengkhawatirkan dan diambang
kritis yang sangat meresahkan kalangan pendidik dan orang tua.

Faktor bullying juga merupakan salah satu penyebab siswa tidak betah
di sekolah. Menurut Coloroso yang dikutip dari Jurnal Faisal Akbar dan
Silivianetri pelaku bullying akan terperangkap dalam peran sebagai pelaku
bullying, mereka tidak dapat mengembangkan hubungan yang sehat, kurang
cakap dalam memandang sesuatu dari perspektif lain, tidak memiliki empati,
serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga dapat
mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang akan datang.'® Dengan
demikian bullying di lingkungan sekolah baik yang dilakukan guru terhadap
siswa, maupun antar siswa akan menyebabkan siswa tidak betah, tidak nyaman
dan tidak senang berada di lingkungan sekolah.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah perlu didisain sedemikian rupa
sehingga memberikan pengaruh positif terhadap pola pikir, tindakan, perbuatan
dan kemampuan mereka memecahkan masalah. Sekolah harus mampu
menciptakan suasana di mana siswa merasa diterima, nyaman_dan bebas
mengekspresikan: dirinya sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya.
Siswa harus belajar dalam arti yang sesungguhnya agar menjadi manusia yang
kaya ilmu lahir batin dalam suasana ceria dan penuh makna.*

Sekolah harus mampu menjadi tempat belajar yang nyaman dan

menyenangkan bagi siswa. Anak-anak harus belajar dengan riang, tanpa

19 Faisal Akbar dan Silvianetri, “Konseling Islam Dalam Menanamkan Nilai-nilai Spritual
Pelaku Bullying”, Jurnal Mahasiswa BK An-Nur, Vol.9, No.2, 2023, him.429.

! Nurita Sari, dkk, “Model Pendekatan Taman Indiria Ki Hadjar Dewantara dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.5,
No.2, 2024, him.254.



tekanan dan rasa takut saat berada di sekolah. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Ki Hajar Dewantara yang menggunakan istilah taman yang
merupakan ikhtiarnya dalam mewujudkan sekolah yang ramah anak. Setiap
anak senang jika diajak ke taman dan betah untuk bermain disana dan menolak
ketika diajak pulang.’* Suasana yang demikian tentu akan memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi siswa, termasuk kompetensi
religus.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan munculnya fenomena
rendahnya karakter positif di kalangan peserta didik adalah kurangnya sikap
religius yang dimiliki oleh siswa. Padahal, sikap religius merupakan aspek
fundamental dalam kehidupan setiap individu, karena agama berfungsi sebagai
pedoman dan penuntun dalam menjalani kehidupan, baik dalam aspek spiritual
maupun sosial. Agama tidak hanya memberikan arahan moral dalam
membentuk perilaku individu, tetapi juga membantu manusia menjaga
keseimbangan antara kebutuhan rohani yang bersifat vertikal, yaitu hubungan
dengan Allah Swt., serta kebutuhan sosial yang bersifat horizontal, yaitu
hubungan dengan sesama manusia dan makhluk ciptaan Tuhan lainnya.

Agama mengajarkan anak (siswa) tentang nilai-nilai kebaikan, seperti
kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini dapat
membantu anak dalam membangun karakter yang kuat dan tangguh, sehingga
mereka tidak mudah terpengaruh oleh pergaulan yang negatif. Agama juga

membantu anak dalam meningkatkan ketahanan diri. Anak-anak yang memiliki

2 Anna Farida dkk. Sekolah yang Menyenangkan: Metode Kreatif Mengajar dan
Mengembangkan Karakter Siswa...hIm. 18.



landasan agama yang kuat akan lebih mampu menghadapi (melakukan
filterisasti) berbagai macam godaan dan cobaan dalam hidup, termasuk dalam
pergaulan. Mereka akan lebih teguh dalam pendiriannya dan tidak mudah
terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang.

Agama mengajarkan anak tentang bagaimana membangun hubungan
yang sehat dengan orang lain. Anak-anak yang beragama akan lebih
menghargai orang lain dan menjalin hubungan yang didasari oleh rasa saling
menghormati dan kasih sayang. Hal ini dapat membantu mereka dalam
menghindari pergaulan yang tidak sehat dan membangun persahabatan yang
positif. Agama juga mengajarkan anak tentang pentingnya kedisiplinan. Anak-
anak yang beragama akan lebih terbiasa untuk mengikuti aturan dan norma
yang berlaku. Hal ini dapat membantu mereka dalam menghindari pergaulan
yang tidak disiplin dan berperilaku yang terarah. Selain itu, hal yang tak kalah
penting adalah bahwa agama turut berperan dalam menanamkan rasa cinta
terhadap tanah air pada anak. Anak-anak yang beragama akan diajarkan untuk
menghormati dan menghargai keragaman budaya, sehingga mereka bergaul
secara harmonis dan saling-menghargai antar sesama.

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) merupakan salah satu
pendekatan yang mulai banyak diterapkan sebagai solusi inovatif dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih positif dan kondusif bagi tumbuh
kembang karakter peserta didik. GSM mengusung nilai-nilai pembelajaran
yang menyenangkan, membangun relasi guru dan siswa yang setara dan saling

menghargai, serta menumbuhkan semangat belajar tanpa tekanan. Dengan



menciptakan ekosistem sekolah yang humanis, partisipatif, dan inspiratif, GSM
diyakini dapat menjadi medium efektif dalam mengembangkan karakter
religius siswa.™

Menurut Yuli Wulandari, dkk, Gerakan Sekolah Menyenangkan
bertujuan membangun kesadaran seluruh elemen pendidikan, mulai dari guru,
kepala sekolah, staf administrasi, hingga pemangku kebijakan, untuk
menciptakan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan. Tujuan
utama gerakan ini adalah menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman,
bebas tekanan, aman, menarik, serta mampu membangkitkan minat belajar.
Pembelajaran juga diharapkan melibatkan siswa secara aktif, menciptakan
perhatian penuh terhadap peserta didik, menghadirkan lingkungan belajar yang
menarik, serta menumbuhkan semangat, rasa bahagia, dan konsentrasi tinggi
pada siswa.'* Tujuan gerakan ini adalah membentuk ekosistem belajar yang
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan hidup,
sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi pembelajar yang mandiri, adaptif,
gesit, dan siap menghadapi dinamika perubahan dunia yang berlangsung cepat
dan tidak terduga:

Menurut Indah Krisnamurti dan Salamah Gerakan Sekolah
Menyenangkan mendorong transformasi pendidikan yang berfokus pada
pengembangan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan.® Pembelajaran yang

menyenangkan mampu menggugah sisi emosional dan spiritual peserta didik,

3 Muhammad .... hlm.178.

Y yuli Wulandari, dkk, Praktik Sekolah Menyenangkan (Yogyakarta: UAD Press, 2021),
him.2.

> Indah Krisnamurti dan Salamah, “Implementasi Gerakan Seklolah Menyenangkan dalam
Meningkatkan Inovasi Pembelajaran Guru SD”, UMP Press, Vol.3, 2022, him. 278.



10

yang menjadi dasar dalam pembentukan sikap religius. Senada dengan itu,
hasil penelitian oleh Wulandari menyatakan bahwa penerapan GSM di
beberapa sekolah terbukti mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial, sikap
religius, serta rasa empati siswa melalui kegiatan-kegiatan seperti salat
berjamaah, program literasi Al-Quran, dan kegiatan berbasis nilai-nilai
spiritual . *®
Pendekatan ini sejalan dengan berbagai kebijakan pendidikan nasional,
seperti kebijakan Merdeka Belajar yang memberikan ruang inovasi bagi
sekolah serta kebebasan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.'” GSM
juga mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila dengan menciptakan
lingkungan belajar yang positif, kolaboratif, dan memanusiakan peserta didik
untuk membentuk karakter yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, gotong
royong, bernalar kritis, dan berkebinekaan global.*®

Selain itu, GSM memperkuat prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak
(SRA) dengan menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan bebas
kekerasan serta menghargai partisipasi anak. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Nomor 23 Tahun.2002 tentang Perlindungan Anak diharapkan dapat

meningkatkan kondisi serta perlindungan bagi anak, karena undang-undang ini

mengatur hak-hak terbaik bagi mereka, termasuk hak untuk hidup, tumbuh, dan

1 Wulandari, R. Penerapan Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) dalam Meningkatkan
Nilai Karakter Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter, 12(1), 2020, him. 45-55.

' Jelly Maria Lembong, dkk, “Implementasi Merdeka Belajar Sebagai Transformasi
Kebijakan Pendidikan”, Jurnal Educatio, VVol.9, No.2, 2023, him.765.

8 Nurhadifah Amaliyah dan Waddi Fatimah, Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
(Yogyakarta: Samudra Biru 2023), hIm.31.
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berkembang.’® Pendekatan ini juga mendorong transformasi budaya sekolah
dari sistem otoriter menjadi lebih partisipatif dan demokratis, serta mendukung
pengembangan kompetensi guru agar mampu mengadopsi metode
pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berpihak pada kebutuhan peserta
didik. Dengan demikian, GSM menjadi bagian integral dari upaya mewujudkan
pendidikan yang humanis, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan
potensi siswa secara menyeluruh.

Namun demikian, implementasi GSM tidak lepas dari berbagai
tantangan. Studi oleh Rahmawati menyebutkan bahwa masih terdapat
hambatan dalam pelaksanaan GSM, antara lain kurangnya pelatihan bagi guru,
resistensi terhadap perubahan budaya belajar, keterbatasan fasilitas pendukung,
serta minimnya dukungan dari seluruh pihak sekolah. Tantangan-tantangan ini
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses integrasi nilai-
nilai religius dalam sistem pendidikan berbasis GSM.

Dalam konteks SMKN 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara, upaya
pembentukan karakter religius siswa menjadi perhatian penting mengingat latar
belakang siswa yang. beragam; serta | tantangan lingkungan sosial yang
kompleks. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh
mana GSM telah diimplementasikan di sekolah tersebut, bagaimana bentuk
aktivitas religius yang dikembangkan, serta tantangan apa saja yang dihadapi
dalam proses tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

praktis dan teoritis dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis Gerakan

19 Jumakir dan Muhammad Ardiansyah, Sekolah Ramah Anak (Medan: Umsu Press, 2024),
him.15.
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Sekolah Menyenangkan, khususnya dalam meningkatkan sikap religius siswa
pada jenjang pendidikan menengah kejuruan.

Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya kajian
ilmiah mengenai integrasi nilai-nilai religius dalam inovasi pendidikan, serta
menjadi rujukan dalam merumuskan strategi penguatan pendidikan karakter
yang efektif di lingkungan sekolah. Dengan demikian, sekolah tidak hanya
menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga ruang pembentukan
moral dan spiritual peserta didik yang seimbang.

Proses pembelajaran di sekolah secara menyenangkan ini telah
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan bahwa: Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara inspiratif,
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik.”’ Dengan demikian Gerakan Sekolah
Menyenangkan dapat meningkatkan kompetensi siswa, termasuk sikap religius
siswa.

Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam meningkatkan
sikap religius siswa tentu tidak terlepas dari berbagai tantangan. Diantaranya
adalah keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan tenaga guru,

keterbatasan waktu, bahan ajar, kurangnya pemahaman dan kesadaran personil

“peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19
ayat 1.
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sekolah, dan sulitnya merubah mindset elanjutnya yang paling penting adalah
bagaimana membangun kesadaran seluruh personil sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang menyenangkan bagi peserta didik.

Data hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMKN 1 Portibi
menunjukkan bahwa terdapat gejala penurunan dalam sikap religius siswa,
seperti kurangnya keterlibatan dalam kegiatan keagamaan sekolah, rendahnya
motivasi untuk mengikuti salat berjamaah, serta lemahnya penghayatan
terhadap nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.** Hal ini diperkuat
oleh wawancara dengan guru PAI dan wali kelas, yang menyatakan bahwa
sekitar 40% siswa masih kurang aktif dalam kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan sekolah, dan hanya sekitar 30% siswa yang menunjukkan
konsistensi dalam perilaku religius baik di dalam maupun di luar kelas.?

Sebagai salah satu bentuk inovasi dalam dunia pendidikan, Gerakan
Sekolah Menyenangkan (GSM) hadir sebagai pendekatan alternatif yang
menitikberatkan pada terciptanya suasana belajar yang aman, nyaman, dan
menyenangkan. Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan emosional
yang positif antara guru dan siswa, jserta: pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, sehingga mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
implementasi GSM secara efektif dapat meningkatkan motivasi belajar,
partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah, serta memperkuat karakter secara

menyeluruh.

21 Observasi lapangan oleh peneliti di SMKN 1 Portibi, 8 Mei 2025.
22 Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 1 Portibi, Wawancara Pribadi, (8 Mei 2025,
pukul 10.00 WIB).
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SMKN 1 Portibi, sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan negeri
di Kabupaten Padang Lawas Utara, memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didiknya. Di tengah tantangan
sosial yang kompleks di lingkungan sekitar sekolah, penerapan GSM
diharapkan tidak hanya menciptakan iklim belajar yang positif, tetapi juga
menjadi sarana efektif dalam membentuk dan memperkuat sikap religius siswa
melalui pendekatan yang lebih humanis dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
secara lebih mendalam mengenai Implementasi Gerakan Sekolah
Menyenangkan dalam Peningkatan Sikap Religius Siswa SMKN 1 Portibi
Kabupaten Padang Lawas Utara, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis lingkungan

belajar yang menyenangkan dan bermakna.

B. Batasan Masalah

Demi menjaga_fokus dan keterarahan penelitian, maka penelitian ini
dibatasi pada implementasi Gerakan Sekolah. Menyenangkan (GSM) dalam
kaitannya dengan peningkatan sikap religius siswa di SMKN 1 Portibi
Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek
GSM secara umum, tetapi hanya menitikberatkan pada strategi penerapan
GSM vyang berhubungan langsung dengan pembentukan nilai-nilai religius
dalam diri siswa, baik melalui pembelajaran, kegiatan keagamaan, maupun

budaya sekolah. Penelitian ini juga hanya memfokuskan pada bentuk sikap
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religius siswa yang terwujud dalam perilaku sehari-hari di lingkungan
sekolah serta perubahan yang terjadi setelah penerapan GSM.

Faktor pendukung dan penghambat implementasi GSM dalam
meningkatkan sikap religius juga menjadi bagian yang dianalisis, tanpa

mengevaluasi aspek akademik atau prestasi belajar siswa secara menyeluruh.

C. Batasan Istilah
Untuk menyamakan persepsi terhadap istilah yang terdapat dalam judul
tesis ini, maka ada tiga istilah yang perlu dibatasi dalam penelitian ini, yaitu:
1. Implementasi merupakan proses menjalankan kebijakan yang telah
ditetapkan, baik dalam bentuk undang-undang, keputusan eksekutif,
maupun putusan lembaga peradilan. Umumnya, kebijakan tersebut
memuat identifikasi permasalahan yang ingin diselesaikan, menetapkan
tujuan yang ingin dicapai, serta menjelaskan berbagai langkah atau
strategi yang digunakan untuk mengatur proses pelaksanaannya.”
Menurut istilah, implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti pelaksanaan -atau penerapan. Istilah ini sering dihubungkan
dengan suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?* Menurut Budi Hartono,
implementasi merupakan proses mengaplikasikan ide, konsep, kebijakan,

atau inovasi ke dalam tindakan nyata sehingga menghasilkan dampak,

% Joko Promono, Kajian Kebijakan Publik: Analisis Implementasi dan Evaluasinya di
Indonesia (Surakarta: UNISRI Press, 2022), him.13.

 Maryam Salampessy, dkk, Kebijakan Publik (Sumatera Barat: GV.Gita Lentara, 2023),
him.118.
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baik dalam bentuk perubahan, peningkatan pengetahuan, keterampilan,
nilai, maupun sikap.® Implementasi berasal dari bahasa Inggris to
implement, yang berarti menerapkan atau melaksanakan. Secara umum,
implementasi adalah proses menjalankan suatu kebijakan atau peraturan
yang dapat memberikan dampak atau konsekuensi terhadap suatu hal.
Dampak tersebut dapat berupa penerapan undang-undang, peraturan
pemerintah, keputusan pengadilan, maupun kebijakan yang ditetapkan
oleh lembaga pemerintah dalam sistem kenegaraan.”® Dengan demikian
implementasi yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah aktivitas,
aksi, tindakan menerapkan Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam
meningkatkan sikap religius siswa.

2. Tantangan merupakan hal yang mendorong seseorang untuk
mengembangkan kemauan dan keterampilan dalam menghadapi masalah
atau kesulitan, serta menjadi pemicu untuk bekerja lebih giat dan
berusaha lebih baik?” Tantangan yang dimaksudkan dalam pembahasan
ini adalah kesulitan yang perlu ditanggulangi.

3. Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM).merupakan gerakan perubahan
dari akar rumput bersama guru dan masyarakat untuk mentransformasi

sekolah menjadi tempat yang ideal (menyenangkan) bagi siswa.

% Budi Hartono, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Akhlakkul Kaarimah Siswa di SMK Nurul Falah Pakem (Bondowoso: Guepedia, 2019, him.70.

® Novan Mamonto, dkk, “Implementasi Pembangunan Infrastruktur Desa Dalam
Penggunaan dan Desa Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw Il Kecamatan Sinosayang Kabupaten
Minahasa Selatan”, Jurnal Jurusan lImu Pemerintahan, VVol.1, No.1, 2018, him.3.

2 Fachruzi, The Islamic Religion and its Challenges: Indonesia Perspektif Past, Present
and Future: Sekelumit Petunjuk Untuk Perubahan dan Indonesia Maju (Jawa Barat: Alungcipta,
2025), him.10.
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4. Sikap religius yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sikap dan
perilaku siswa yang mencerminkan kepatuhan dan pengamalan terhadap
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk
hubungan vertikal dengan Allah SWT (habluminallah) maupun
hubungan horizontal dengan sesama manusia (habluminannas). Sikap ini
terwujud melalui indikator seperti kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah (seperti salat tepat waktu dan mengikuti kegiatan keagamaan di
sekolah), sopan santun terhadap guru dan teman, kejujuran, tanggung
jawab, serta toleransi dan empati terhadap orang lain.

5. Siswa adalah “anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang
dan jenis pendidikan tertentu”.?®® Siswa yang dimaksudkan dalam
pembahasan ini adalah siswa yang belajar di SMK Negeri 1 Portibi yang

ditetapkan sebagai sampel.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan 'masalah di atas,maka rumusan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di
SMKN 1 Portibi dalam membentuk lingkungan belajar yang mendukung

penguatan sikap religius siswa?

*Sekretariat Negara, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003), him. 6.
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Bagaimana bentuk perubahan sikap religius siswa setelah
diimplementasikannya Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1
Portibi?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
Gerakan Sekolah Menyenangkan untuk meningkatkan sikap religius

siswa di SMKN 1 Portibi?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan
(GSM) di SMKN 1 Portibi dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung penguatan sikap religius siswa.

Untuk mengetahui bentuk perubahan sikap religius siswa setelah
diterapkannya Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi - Gerakan Sekolah Menyenangkan terhadap peningkatan

sikap religius siswa di SMKN 1 Portibi.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian mengenai

pendekatan Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) dalam membentuk

karakter religius siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau

rujukan ilmiah bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji keterkaitan antara

pendekatan pembelajaran humanis dan penguatan pendidikan karakter

berbasis nilai-nilai keagamaan.

Manfaat Praktis

a.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi:
Pihak sekolah, khususnya manajemen SMKN 1 Portibi, dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran dan
kegiatan sekolah yang mendukung penguatan nilai religius melalui
pendekatan GSM.

Guru Pendidikan Agama Islam dan wali kelas, dalam memilih
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan keagamaan serta-menanamkan nilai-nilai keislaman secara
lebih efektif.

Pembuat kebijakan pendidikan, terutama di tingkat kabupaten atau
provinsi, sebagai dasar dalam menyusun program-program
peningkatan mutu pendidikan karakter berbasis pendekatan sekolah

menyenangkan di sekolah menengah kejuruan.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab, pertama Bab | yang berisi
pengantar mengenai penelitian yang mencakup latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah yang digunakan, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan tesis secara
keseluruhan.

Kedua, Bab Il menguraikan dasar-dasar teori yang menjadi landasan
penelitian. Pembahasan dalam bab ini mencakup konsep Gerakan Sekolah
Menyenangkan (GSM), sikap religius siswa, serta tinjauan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini.

Ketiga, Bab Ill menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan,
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, metode analisis data, serta teknik pengolahan dan
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Ketiga, Bab IV menyajikan hasil penelitian yang mencakup deskripsi
data, implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam meningkatkan
sikap religius siswa di SMKN 1, Portibi, perubahan sikap religius siswa
setelah diterapkannya Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi,
tantangan yang dihadapi dalam penerapan program ini. Selain itu, bagian ini
juga berisi analisis dan pembahasan mengenai temuan penelitian serta
keterbatasan penelitian yang mungkin mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Terakhir, Bab V berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Konsep Gerakan Sekolah Menyenangkan
a. Pengertian Gerakan Sekolah Menyenangkan

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) adalah sebuah
pendekatan transformasi budaya sekolah yang berorientasi pada
penciptaan suasana belajar yang positif, ramah, dan menyenangkan,
baik secara fisik maupun psikologis. GSM lahir sebagai respons
terhadap fenomena pendidikan yang masih terlalu menekankan pada
capaian akademik semata, tanpa cukup memperhatikan aspek
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik.

Menurut Kemendikbud, GSM merupakan inisiatif yang
bertujuan untuk mengubah paradigma pembelajaran yang kaku, otoriter,
dan menekan, menjadi lebih humanis, partisipatif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa. GSM tidak hanya menata metode pembelajaran, tetapi
juga membangun ekosistem sekolah yang sehat: mulai dari interaksi
antara guru dan siswa, tata ruang kelas yang inspiratif, hingga aktivitas

sekolah yang berorientasi pada pengembangan karakter.”

Tokoh pendidikan seperti Muhammad Nur Rizal, penggagas

GSM menyatakan bahwa sekolah harus menjadi tempat yang

# Kemendikbud, Panduan Gerakan Sekolah Menyenangkan, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), him. 6-7.
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membangkitkan rasa ingin tahu, menciptakan kegembiraan, dan
menumbuhkan semangat belajar alami pada diri siswa. la menyebut
bahwa GSM tidak sekadar metode mengajar, melainkan merupakan
pendekatan holistik untuk membentuk generasi pembelajar sepanjang

hayat yang bahagia, mandiri, dan berkarakter.*

b. Tujuan dan Prinsip Gerakan Sekolah Menyenangkan
Tujuan utama GSM adalah menciptakan budaya sekolah yang
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal melalui pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan, aman, dan relevan. GSM bertujuan
tidak hanya untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi lebih
dari itu: membentuk kepribadian yang utuh, termasuk sikap religius,
empati, tanggung jawab, dan kolaborasi.** Secara lebih rinci, tujuan
GSM meliputi:
1) Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif dan ramah anak.
2) Mendorong siswa menjadi individu yang aktif, Kkreatif, dan
bertanggung jawab.
3) Menumbuhkan budaya belajar yang partisipatif, dialogis, dan
kolaboratif.
4) Meningkatkan keterlibatan emosional siswa dalam proses

pembelajaran.

% Muhammad Nur Rizal, Sekolah Menyenangkan: Membangun Generasi Pembelajar
Bahagia, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2020), him. 32.

31 Rahmawati dan Syamsuddin, Pendidikan Karakter Berbasis Sekolah Menyenangkan.,
Jurnal Pendidikan Karakter, VVol. 8, No. 2, 2018), him. 135.
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5) Membangun karakter positif siswa, termasuk karakter religius, jujur,
disiplin, dan toleran.32
Adapun prinsip-prinsip dasar GSM meliputi:

1) Humanisasi pendidikan: Pendidikan harus memanusiakan manusia,
bukan menjadikan siswa sebagai objek hafalan dan target nilai.

2) Partisipatif dan demokratis: Sekolah bukan tempat penyeragaman,
tetapi ruang di mana siswa punya suara dan peran aktif.

3) Lingkungan belajar menyenangkan: Suasana kelas harus mendukung
rasa nyaman, tidak menakutkan, dan tidak represif.

4) Relasi yang sehat: Hubungan antara guru, siswa, dan warga sekolah
harus dilandasi kasih sayang, saling menghormati, dan kepercayaan.

5) Fleksibilitas dan inovasi: Guru diberi kebebasan berkreasi dalam

proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan konteks siswa.*

c. Ciri-ciri Sekolah yang Menerapkan GSM
Sekolah yang menerapkan Gerakan Sekolah Menyenangkan
memiliki sejumlah-.ciri ‘khas ryang dapat diamati secara kasat mata
maupun melalui pengamatan interaksi antarwarga sekolah. Ciri-ciri ini
menandai terbangunnya budaya sekolah yang sehat dan mendukung

pembentukan karakter.*

%2 Dede Wahyudi, Transformasi Budaya Sekolah: Mewujudkan Sekolah sebagai Rumah
Kedua, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, 2017, him. 90,

* Sari & Munir, Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan dalam Pembentukan
Karakter Siswa, Edukasia: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 1, 2020, him. 59.

% M. Zaini, Sekolah Humanis: Membangun Relasi Positif dalam Pendidikan, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Karakter, VVol. 3, No. 1, 2016, him. 47.
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Beberapa ciri sekolah yang menerapkan GSM adalah sebagai
berikut:
1) Lingkungan fisik sekolah yang ramah dan inspiratif
Ruang kelas dan area sekolah ditata sedemikian rupa untuk
menciptakan kenyamanan dan memicu kreativitas. Misalnya, ruang
kelas yang penuh warna, memiliki pojok literasi, ruang diskusi, dan
dinding berisi kutipan inspiratif.
2) Pembelajaran yang bermakna dan relevan
Proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada materi
ujian, tetapi disesuaikan dengan kehidupan nyata dan minat siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing, bukan hanya
pemberi tugas.
3) Guru yang menjadi teladan dan sahabat siswa
Guru dalam GSM membangun relasi yang positif dengan
siswa, menggunakan pendekatan empatik, tidak bersifat
menghakimi, dan memberikan ruang dialog yang terbuka. Kegiatan
sekolah yang melibatkan nilai-nilai karakter Aktivitas seperti salat
berjamaah, diskusi nilai-nilai moral, proyek sosial, dan kerja sama
kelompok menjadi bagian dari keseharian.
4) Keterlibatan aktif siswa dan komunitas sekolah
Siswa didorong untuk berpendapat, mengambil inisiatif, serta
terlibat dalam pengambilan keputusan dan kegiatan sekolah,

termasuk dalam kegiatan keagamaan dan sosial.
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5) Menghargai perbedaan dan keberagaman
Sekolah GSM menjunjung tinggi toleransi, inklusivitas, dan
empati terhadap sesama, tanpa membeda-bedakan latar belakang

siswa.®®

d. Relevansi GSM dengan Pendidikan Karakter

GSM sangat erat kaitannya dengan penguatan pendidikan
karakter, karena prinsip utamanya adalah membentuk suasana belajar
yang mendorong siswa bertumbuh secara utuh, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Dalam konteks pendidikan nasional,
pendidikan karakter merupakan bagian dari upaya membangun Profil
Pelajar Pancasila, yang salah satu dimensinya adalah beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.*

Melalui GSM, nilai-nilai karakter seperti religiusitas, tanggung
jawab, kerja sama, dan kemandirian ditanamkan tidak hanya lewat
pembelajaran formal, tetapi juga melalui kebiasaan dan keteladanan di
lingkungan sekolah: Misalnya:

1) Siswa lebih termotivasi mengikuti salat berjamaah karena guru

memberikan teladan dan suasana ibadah dibuat menyenangkan.

% Affa Azmi Rahman Nada, Praktik Gerakan Sekolah Menyenangkan, (Yogyakarta: UAD
PRESS, 2021), him. 302.

% Sopan Adrianto, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2022), him. 88.
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2) Kultum pagi atau sesi refleksi dilakukan dengan pendekatan kreatif,
seperti storytelling atau diskusi ringan, yang menyentuh sisi
emosional siswa.

3) Nilai kejujuran dan empati dibangun melalui aktivitas proyek sosial,
kerja tim, dan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning).*’

GSM juga membantu mengatasi kecenderungan pendidikan
konvensional yang sering kali menanamkan nilai secara doktrinal.
Dengan pendekatan GSM, nilai religius tidak hanya diajarkan, tetapi
dihidupkan dalam perilaku sehari-hari siswa melalui praktik langsung,

suasana positif, dan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan sekolah.

2. Gerakan Sekolah Menyenagkan

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) merupakan sebuah
inisiatif perubahan dari akar rumput yang melibatkan guru dan masyarakat
dalam mentransformasi sekolah menjadi lingkungan belajar yang ideal
bagi siswa. Tujuan:gerakan;iniradalah untuk menyediakan ruang bagi
siswa dalam mengembangkan bakat, minat, kemampuan berpikir, serta
potensi terbaik mereka. Gerakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran para guru, kepala sekolah, dan para pengambil kebijakan
pendidikan agar menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Dengan demikian, sekolah dapat menjadi tempat yang menginspirasi siswa

¥ Tuti Fatma Rahmawati, Pembelajaran untuk Menjaga Ketertarikan Siswa di Masa
Pandemi, (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), him. 271.
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untuk semangat dalam belajar ilmu pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan hidup, sehingga pada akhirnya membentuk pribadi yang
mandiri dan sukses.

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) merupakan sebuah
inisiatif yang dipelopori oleh Muhammad Nur Rizal bersama istrinya,
Novi Poespita Candra. Berdasarkan informasi dari situs resmi GSM,
gerakan ini telah mendukung banyak sekolah di berbagai wilayah di
Indonesia, meskipun perkembangannya masih tergolong lambat. GSM
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sekolah-sekolah yang kurang
beruntung, berada di daerah terpencil, atau yang kurang mendapatkan
perhatian, bahkan beberapa di antaranya menjadi contoh bagi sekolah
lainnya. Oleh karena itu, GSM memiliki peran yang penting dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Sekolah yang menyenangkan dapat dilihat dari
proses pembelajaran yang menarik dan menciptakan suasana yang nyaman
bagi siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan dapat mendorong motivasi
belajar siswa. Menurut: Hartinem dan Zuliani, pembelajaran dianggap
menyenangkan apabila tercipta suasana yang santai, bebas dari tekanan,
terasa aman, menarik, meningkatkan minat belajar siswa, melibatkan
partisipasi aktif, menarik perhatian dan fokus siswa, serta didukung oleh

lingkungan belajar yang menyenangkan, penuh semangat, membawa
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kegembiraan, dan mendorong konsentrasi yang tinggi.®® Pembelajaran
yang menyenangkan adalah proses belajar yang menciptakan rasa nyaman,
aman, dan tenang bagi siswa, tanpa adanya rasa takut akan ejekan atau
pelecehan saat mengekspresikan kemampuannya. Suasana menyenangkan
dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai lingkungan yang dinamis,
penuh  semangat, berkesinambungan, ekspresif, serta mampu
meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa dalam belajar.*

Joyful learning adalah suatu strategi atau metode yang diawali
dengan membangkitkan minat peserta didik terhadap pembelajaran serta
merangsang rasa ingin tahu mereka.”> Pembelajaran yang menyenangkan
mengacu pada suasana belajar yang santai, bebas dari tekanan, aman,
menarik, dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Pembelajaran ini
melibatkan partisipasi aktif siswa, mendorong perhatian dan fokus, serta
didukung oleh lingkungan belajar yang merangsang, penuh semangat,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan konsentrasi secara optimal.
Dengan demikian, siswa dapat lebih fokus selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dalam pembelajaran yang menyenangkan, keterlibatan antara guru
dan siswa sangat diperlukan. Keduanya harus berinteraksi secara aktif

dalam suasana yang dinamis dan sesuai konteks. Jika guru maupun siswa

*®Hartinem dan Zuliani, “Analisis Konsep Pembelajaran Melalui Kemampuan Siswa
Sekolah Dasar”, Jurnal Wawasan Sarjana, Vol.1, No.2, 2022, him.101.

% Zzainal Agib, Kupas Tuntas Starategi Pakem Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan
Menyenangkan (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2022), him.15.

““Hatmawati, Pengaruh Penerapan Strategis Pembelahan Joyful Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar Kelas 3 SD Inpres 130 Trawongan Kabupaten
Jeneponto, Skripsi (UIN Alauddin Makassar 2021), him.7.
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bersikap pasif dan tidak menunjukkan kreativitas, maka proses

pembelajaran tidak akan berlangsung secara optimal. Oleh karena itu,

penting bagi keduanya untuk memahami tanggung jawab dan peran
masing-masing dalam kegiatan belajar-mengajar. Peran guru dan siswa
dalam pembelajaran yang menyenangkan adalah sebagai berikut:

a. Peran Guru di antaranya adalah: Peran guru dalam Kkegiatan
pembelajaran memiliki arti yang sangat penting dan berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga memiliki peran sebagai
fasilitator, motivator, dan inspirator bagi peserta didik. Dalam peran
sebagai fasilitator, guru bertanggung jawab menciptakan suasana
belajar yang mendukung serta menyediakan berbagai sumber belajar
yang sesual. Sebagal motivator, guru diharapkan mampu menumbuhkan
semangat belajar siswa melalui pendekatan yang menyenangkan,
komunikasi yang efektif, serta pemberian dukungan yang positif.
Sementara itu, dalam perannya sebagai inspirator, guru menjadi contoh
dalam sikap, perilaku, dan semangat belajar, sehingga dapat mendorong
siswa untuk terus berkembang dan menggali potensi terbaik yang
dimiliki. Peran guru juga mencakup kemampuan memahami kebutuhan
belajar siswa, memberikan arahan yang tepat, serta menciptakan metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik agar proses belajar menjadi

lebih efektif dan bermakna.
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b. Dalam strategi Joyful Learning, peserta didik memiliki peran penting
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diharapkan
mampu berpikir kritis dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai
masalah, serta berani mencoba hal-hal baru dalam kegiatan belajar.
Selain itu, siswa juga perlu menunjukkan keberanian untuk bertanya
saat menemui kesulitan dan menyampaikan pendapat secara terbuka.
Peran aktif ini tidak hanya mendorong kemandirian belajar, tetapi juga
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan
bermakna.

c. Dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, peserta didik juga
dituntut untuk memiliki keberanian dalam mempertanyakan pendapat
atau gagasan orang lain. Hal ini merupakan bagian penting dari proses
berpikir kritis yang mendorong siswa untuk tidak menerima informasi
secara pasif, tetapi mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
memberikan tanggapan terhadap ide yang disampaikan oleh orang lain.
Sikap ini_ menunjukkan bahwa siswa _aktif dalam berpikir dan
berinteraksi, serta mampu mengembangkan kemampuan argumentatif
secara konstruktif. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
hidup, dialogis, dan mendorong terciptanya suasana yang saling
menghargai pendapat dalam proses belajar.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru dan

siswa perlu menyadari serta menjalankan peran mereka masing-masing

“Lilis Kholisoh Nuryani, Manejemen Mutu Pendidikan Starategi Penjaminan dan
Peningkatan Mutu di Lembaga Pendidikan (Bandung: Indonesia Emas Group, 2024), him.16.
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dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Tanpa

adanya kolaborasi dan keterlibatan aktif dari kedua belah pihak, proses

pembelajaran yang menyenangkan tidak akan dapat tercapai secara
optimal. Menurut Asmani ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, yaitu:

a. Memahami karakteristik peserta didik merupakan hal yang penting
dalam proses pembelajaran. Guru perlu mengetahui sifat, kebutuhan,
minat, serta gaya belajar masing-masing siswa agar strategi
pengajaran yang diterapkan dapat lebih efektif dan sesuai. Dengan
memahami sifat peserta didik, guru dapat menciptakan pendekatan
yang lebih personal, membangun hubungan yang positif, serta
mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar.** Dalam
mengembangkan  sifat tersebut dapat dilakukan dengan guru
mengajukan pertanyaan yang menantang serta mendorong peserta
didik untuk melakukan percobaan.

b. Pengenalan terhadap peserta didik secara individu sangatlah penting
dalam proses pembelajaran.; Mengingat bahwa setiap siswa berasal
dari lingkungan serta latar belakang yang berbeda, maka kemampuan
awal yang dimiliki pun bervariasi. Oleh sebab itu, guru perlu
merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan karakteristik masing-
masing siswa. Dengan demikian, aktivitas belajar tidak harus seragam,

tetapi dapat disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik

2 Sri Wahyuni, Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021), him.35.
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agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mendukung
perkembangan mereka secara optimal.

Pemanfaatan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian kegiatan
belajar merupakan hal yang penting untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif. Guru perlu memahami kecenderungan perilaku siswa
sebagai dasar dalam merancang strategi belajar yang tepat. Dengan
memperhatikan cara siswa berinteraksi, bereaksi, dan merespons suatu
kegiatan, guru dapat mengelola pembelajaran secara lebih terarah dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini memungkinkan
terciptanya suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan,
sehingga siswa lebih mudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Sebagai makhluk sosial, siswa secara alami cenderung terlibat dalam
interaksi dan kegiatan kelompok. Guru dapat memanfaatkan
kecenderungan ini untuk mengatur proses pembelajaran secara efektif.
Berdasarkan pengalaman, siswa sering kali menyelesaikan tugas
dengan lebih efisien dalam pengaturan kelompok, karena kerja sama
memungkinkan « komunikasi: dan : pertukaran ide yang lebih baik.
Namun demikian, pekerjaan individu juga sama pentingnya untuk
menumbuhkan bakat unik siswa dan memastikan pengembangan
kemampuan serta potensi pribadi mereka secara optimal..
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
keterampilan memecahkan masalah merupakan aspek penting dalam

proses pembelajaran. Pada dasarnya, kehidupan dipenuhi dengan
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berbagai tantangan yang menuntut individu untuk berpikir kritis dalam
menganalisis masalah dan berpikir kreatif dalam menemukan solusi
alternatif. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan tersebut. Salah satu cara efektif yang
dapat dilakukan guru adalah mendorong siswa untuk berpikir lebih
dalam melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dapat merangsang
kemampuan bernalar dan refleksi mereka.®

e. Menata ruang kelas agar menjadi lingkungan belajar yang menarik
merupakan bagian penting dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan _menghias kelas menggunakan berbagai pajangan. Pajangan
tersebut bisa berasal dari tugas-tugas siswa, baik secara individu
maupun kelompok. Selain berfungsi sebagai dekorasi yang
memperindah kelas, Kkarya-karya siswa tersebut juga dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan referensi atau contoh saat
menjelaskan materi pelajaran atau membahas suatu permasalahan
dalam proses pembelajaran.

f. Menggunakan lingkungan sebagai sumber pembelajaran merupakan
strategi yang efektif untuk memperkaya pengalaman belajar peserta
didik. Lingkungan fisik, sosial, maupun budaya dapat dimanfaatkan
sebagai media yang mampu meningkatkan semangat dan keterlibatan

siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini juga berkontribusi dalam

3 Ahmad Taufik,”Analisis Karakteristik Peserta Didik”, EI-Ghiro, Vol.XVI, No.01, 2019,
him.3.
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mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti kemampuan
mengamati, mencatat informasi, merumuskan pertanyaan, menyusun
hipotesis, melakukan Kklasifikasi, menulis, serta membuat diagram
secara sistematis.*

g. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan
memperkuat kualitas interaksi antara guru dan peserta didik. Salah
satu bentuk interaksi yang efektif adalah pemberian umpan balik oleh
guru, yang sebaiknya lebih menyoroti potensi dan kekuatan peserta
didik dibandingkan memperlihatkan kekurangannya. Umpan balik
yang diberikan secara konsisten dan bersifat membangun sangat
membantu dalam mendukung proses pengembangan diri peserta didik,
karena memiliki dampak yang lebih berarti daripada hanya
memberikan penilaian dalam bentuk angka.

h. Dalam kegiatan pembelajaran, perlu adanya pemahaman tentang
perbedaan antara keaktifan fisik dan keaktifan mental peserta didik.
Keaktifan mental memiliki peran yang lebih penting karena
mencerminkan kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Ciri peserta
didik yang aktif secara mental dapat terlihat dari kebiasaannya
mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta memberikan
tanggapan terhadap gagasan orang lain. Untuk menumbuhkan
keaktifan mental tersebut, guru harus menciptakan suasana belajar

yang mendukung dan bebas dari rasa takut. Ketakutan untuk

* Hamzah dan Nurdin Mohammad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him.137.
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ditertawakan, diremehkan, atau membuat kesalahan bisa menjadi
hambatan dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
guru memiliki peran penting dalam mengatasinya.
Untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan, guru perlu
menjalankan beberapa tahapan berikut ini:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, guru perlu memahami dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan belajar yang akan digunakan selama proses
pembelajaran, dengan tujuan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik.* Dalam mempersiapkan
lingkungan belajar, guru juga perlu membentuk pola pikir sebagai
seorang pendidik yang mampu merancang pembelajaran secara bijaksana
dan menarik untuk memperluas wawasan peserta didik. Pada tahap
perencanaan, penting bagi guru untuk memperhatikan kebutuhan peserta
didik agar mereka dapat memahami kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang berbagai aktivitas
yang mendorong ‘keterlibatan : aktif, membangun pemikiran positif,
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik, serta menciptakan
hubungan yang bermakna antara peserta didik dan materi pelajaran.
Selain itu, guru juga berperan dalam mendorong berpikir Kkritis,
mendukung pembelajaran mandiri dan kreativitas, menghargai setiap

kontribusi peserta didik, menciptakan suasana belajar yang aman dan

*® Caraka Putra Bhakti, dkk. “Joyful Learning: Alternative Learning Model to Improving
Students’s Happiness™, Varia Pendidikan, Vol 30, No.2, 2018, him. 33.
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nyaman, serta menyediakan bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
b. Tahap Implementasi
Tahap implementasi adalah fase di mana guru mulai melaksanakan
semua rencana Yyang telah disusun sebelumnya dalam proses
pembelajaran.*® Beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh guru pada
tahap pelaksanaan antara lain sebagai berikut:

1) Membangun lingkungan kelas yang nyaman dan menyenangkan
sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik.
Proses ini dimulai dengan menumbuhkan rasa kehangatan dan
keceriaan sejak awal. Menata ulang tempat duduk siswa secara
berkala dapat mencegah suasana menjadi membosankan. Selain itu,
lingkungan yang ceria dapat menginspirasi siswa untuk menjadi lebih
aktif, kreatif, dan percaya diri saat terlibat dalam berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti mempresentasikan materi atau menjawab
pertanyaan. Guru dapat berkontribusi dengan menggunakan humor
dan memancarkan. energi: positif,- menciptakan suasana yang ramah
dan hangat sejak awal.”’

2) Menggabungkan humor ringan dalam pembelajaran adalah strategi
lain yang dapat digunakan guru untuk menciptakan lingkungan belajar

yang menyenangkan dan menarik. Menyisipkan humor di tengah

“®Akhmad Zaeni, dkk, Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran di Madrasah (Jawa
Tengah: PT.Nasya Expanding Management, 2023), him.88.
Lin Puspasari dan Febriana Dafit, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah
Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.5, No.3, 2021, him.1392.
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pelajaran dapat membuat siswa tertawa, membantu mencairkan
suasana. Ketika seorang guru berhasil membuat siswa tertawa, itu
menunjukkan bahwa guru telah membantu mengurangi hambatan
psikologis yang mungkin menghalangi pembelajaran, seperti rasa
malu, takut, atau stres. Namun, penting untuk menggunakan humor
secara moderat dan memastikan bahwa lelucon yang disampaikan
relevan dengan materi yang diajarkan agar pelajaran tetap fokus dan
bermakna.*® Humor ringan juga berfungsi untuk menarik kembali
perhatian siswa, sehingga penting bagi guru untuk memperhatikan
kondisi mereka. Ketika guru melihat tanda-tanda menurunnya
konsentrasi, humor ringan dapat digunakan sebagai ice breaker untuk
menyegarkan suasana dan membantu siswa fokus kembali.

3) Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
dengan menggunakan berbagai metode pengajaran. Variasi dalam
pendekatan pembelajaran membantu mencegah kejenuhan siswa,
sehingga mereka tetap termaotivasi, antusias, dan terlibat aktif dalam
proses belajar.** Dengan penggunaan berbagai metode pembelajaran,
diharapkan siswa tetap bersemangat dan berkonsentrasi dalam
mengikuti proses pembelajaran. Mengajarkan Cara Belajar (Teach to
Learn). Dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya tidak hanya

mengajarkan apa yang perlu diketahui (teach to know), tetapi juga

“8 Silviana Mardini, llmu Public Speaking Untuk Guru (Yogyakarta: Araska, 2019), him.
13.

* Syarifah Fatimah dan Laelah Azizah, Microteacing: Mengembangkan Keterampilan
Mengajar Dalam Skala Mikro (Yogyakarta: CV Anata Vidya,2023), him.71
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bagaimana cara belajar secara efektif (teach to learn). Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan berbagai teknik yang membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih mudah dan
menyenangkan.

4) Untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, penting bagi
guru untuk mendorong peserta didik agar berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Guru harus memastikan bahwa kelas tidak hanya
didominasi olehnya, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk terlibat. Salah satu caranya adalah dengan mengajak
mereka melakukan aktivitas yang sama seperti yang dilakukan oleh
guru.

5) Memberikan kata-kata motivasi di akhir pembelajaran merupakan
langkah penting dalam menjaga semangat belajar peserta didik.
Kalimat-kalimat inspiratif dapat memberikan dorongan moral yang
membuat mereka lebih percaya diri dan bersemangat dalam
menghadapi tantangan belajar. Motivasi yang diberikan dapat berupa
apresiasi; atas usaha mereka selama pembelajaran, dorongan untuk
terus mencoba meskipun menghadapi kesulitan, serta penguatan
bahwa setiap proses belajar adalah langkah menuju keberhasilan.
Selain itu, kata- kata motivasi juga berperan dalam membangun
mindset positif pada peserta didik. Dengan mendengar kata-kata yang
membangun, mereka akan lebih optimis dalam belajar dan tidak

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Guru dapat
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menyampaikan motivasi melalui kutipan inspiratif, pengalaman
pribadi yang relevan, atau pesan yang menanamkan nilai-nilai
ketekunan dan Kkerja keras. Penting juga bagi guru untuk
menyesuaikan kata-kata motivasi dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik. Jika mereka tampak kurang percaya diri, guru bisa
memberikan motivasi yang menumbuhkan keyakinan diri. Jika
mereka merasa lelah dan jenuh, guru bisa menyampaikan pesan yang
membangkitkan kembali semangat mereka. Dengan demikian, peserta
didik akan merasa dihargai, lebih antusias dalam belajar, dan
terdorong untuk terus menggali serta mengembangkan potensi mereka
secara maksimal.

c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran di mana guru menilai efektivitas metode, strategi, dan
materi yang telah digunakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta memahami kendala
yang mungkin dihadapi oleh peserta didik.

Dalam tahap ini, guru dapat melakukan berbagai metode evaluasi,
seperti memberikan tes, melakukan refleksi, mengadakan diskusi, atau
mengamati  partisipasi dan pemahaman peserta didik selama
pembelajaran. Hasil dari evaluasi ini tidak hanya berguna bagi guru
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga

bagi peserta didik agar mereka mengetahui sejauh mana pemahaman
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mereka terhadap materi yang telah dipelajari.®® Evaluasi dimaksudkan
untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang menyenangkan yang
dilaksanakan, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangnya. Hal ini
merupakan dasar bagi guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran
selanjutnya.

Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) merupakan pendekatan
untuk menciptakan budaya belajar yang ramah, humanis, dan
menyenangkan di lingkungan sekolah. GSM berfokus pada pembelajaran
yang berpusat pada siswa, mendorong terciptanya suasana yang nyaman,
kreatif, dan inklusif sehingga siswa merasa aman dan termotivasi untuk
belajar. Penerapan GSM dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
Pemahaman dan Penyadaran, Mengenalkan konsep GSM kepada seluruh
warga sekolah dan membangun kesadaran akan pentingnya perubahan
budaya belajar. Refleksi dan Identifikasi Masalah, Mengevaluasi kondisi
sekolah dan mengidentifikasi hambatan yang menghalangi terciptanya
suasana belajar yang positif. Perencanaan Aksi, Menyusun rencana
kegiatan yang mendukung: pembelajaran ‘menyenangkan dan inklusif.
Implementasi, Melaksanakan program seperti pengelolaan kelas yang
ramah anak, metode pembelajaran aktif, serta penguatan relasi guru dan
siswa. Monitoring dan Evaluasi, Menilai keberhasilan pelaksanaan

program dan mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua

%0 Heti Suherti, Micro Teaching: Sistematika Keterampilan Dasar Mengajar (Madiun: CV.
Bayfa Cendikia Indonesi, 2023), him.42.
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dan Pengembangan Berkelanjutan, melanjutkan inovasi dan menjadikan
GSM sebagai budaya sekolah yang terus berkembang.

Dengan penerapan GSM, sekolah diharapkan mampu menjadi
tempat belajar yang tidak hanya mendidik secara akademik, tetapi juga

mendukung perkembangan karakter dan kesejahteraan psikologis siswa.

3. Sikap Religius
a. Pengertian Sikap Religius

Religiusitas adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan
kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama yang dianut, disertai
dengan sikap toleransi terhadap praktik ibadah agama lain, serta
membangun hubungan yang harmonis dengan pemeluk agama yang
berbeda. Sikap ini mencerminkan penghormatan terhadap keberagaman
dan menciptakan lingkungan yang damai di tengah perbedaan
keyakinan. Selain itu, religiusitas juga melibatkan penerapan nilai-nilai
moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, kasih
sayang, serta  kepedulian : terhadap sesama, sehingga mendorong

terciptanya masyarakat yang lebih harmonis dan saling menghargai.*

L Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiawa PGSD (Bandung: UPI Press,
2015), him.57.
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Kata religius berasal dari kata religion, yang berarti ketaatan
terhadap ajaran agama. Religius merupakan nilai karakter yang
mencerminkan hubungan seseorang dengan Tuhan.*

Untuk memastikan bahwa pemikiran, perilaku, ucapan, dan
tindakan seseorang selalu berlandaskan nilai-nilai ketuhanan dan ajaran
agama, penting untuk menanamkan karakter religius dalam setiap aspek
kehidupan. Religiusitas dapat dipahami sebagai sistem nilai dan tradisi
yang mengatur keimanan serta peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, sekaligus menjadi landasan dalam membangun hubungan yang
harmonis dengan sesama dan lingkungan sekitar. Dalam hal ini,
karakter religius tidak hanya terbatas pada kepatuhan dalam
menjalankan ritual keagamaan, tetapi juga mencakup penerapan prinsip
moral dan etika dalam interaksi sosial sehari-hari.

Karakter religius tercermin dalam komitmen individu untuk
menjalankan ajaran agamanya, bersikap toleran terhadap praktik
keagamaan orang lain, serta menciptakan kehidupan yang damai dalam
masyarakat. Mereka yang memiliki karakter religius menjunjung tinggi
nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, kasih sayang, dan tanggung
jawab, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menumbuhkan rasa religiusitas yang Kkuat,

seseorang tidak hanya memperdalam hubungan spiritualnya dengan

%2 Joharsah dan Muhlizar, “Pembinaan Karakter Mental Dalam Nilai Religius Eks
Pengguna Narkotik Untuk Mempercepat Proses Penyembuhan di Yayasan Rehabilitasi Rumah
Ummi”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol.2 No.1, 2023, him.2.



43

Tuhan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang
penuh rasa hormat dan keharmonisan.

Menanamkan nilai-nilai religius sejak dini sangatlah penting,
karena agama berperan sebagai pilar utama dalam membentuk identitas
pribadi, sosial, dan kebangsaan. Di Indonesia, sebagai negara dengan
keberagaman agama yang tinggi, membangun karakter religius menjadi
hal yang krusial dalam memperkuat persatuan dan sikap saling
menghormati antarumat beragama. Melalui pendidikan agama yang
baik, individu dapat memahami dan membedakan antara yang benar
dan yang salah, serta menjadikan ajaran agama sebagai pedoman moral
dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu, menanamkan karakter
religius sejak usia dini tidak hanya membentuk individu menjadi
pribadi yang lebih baik, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan
masyarakat yang lebih etis, toleran, dan harmonis.*

Sikap religius merupakan bagian dari aspek afektif dalam
pembentukan  karakter peserta didik. Sikap _ini mencerminkan
keterikatan: seseorang, terhadap nilai-nilai- keagamaan yang dianut dan
diwujudkan dalam bentuk keyakinan, perasaan, serta tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Suparno dan Fathurrohman, sikap religius adalah
kecenderungan internal yang mendorong individu untuk bertingkah

laku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Sikap ini mencakup

*% Siti Narulita, dkk,” Pembentukan Karakter Religius Melalui Wisata Religi”, Vol.1, No.1,
2017, him.159.
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dimensi keimanan, ibadah, dan akhlak yang terintegrasi dalam
kesadaran spiritual serta interaksi sosial yang harmonis berdasarkan
nilai-nilai ketuhanan.>

Sementara itu, menurut Zubaedi, sikap religius tidak hanya
berkaitan dengan hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya
(habluminallah), tetapi juga hubungan horizontal antara manusia
dengan sesamanya (habluminannas). Dengan demikian, sikap religius
mencakup nilai-nilai ketakwaan, kejujuran, kepedulian, kesantunan,
serta toleransi dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.>® Artinya,
seseorang yang memiliki sikap religius akan tampak dari tutur katanya,
tindakannya, dan bagaimana ia berinteraksi dalam masyarakat secara
damai dan penuh nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, menumbuhkan
sikap religius di lingkungan pendidikan menjadi hal yang sangat
penting agar peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi

juga memiliki kedalaman spiritual dan kepekaan sosial.

b. Ciri-ciri Sikap Religius
Sikap religius merupakan manifestasi nyata dari nilai-nilai
keagamaan yang diyakini dan diyakini oleh seseorang, dan dapat
dikenali melalui berbagai indikator yang tercermin dalam kehidupan

sehari-hari. Sikap religius dapat dikenali melalui beberapa ciri utama.

* Suparno & Fathurrohman, Pendidikan Karakter di Sekolah: Konsep dan Aplikasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), him. 58.

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 105.
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Menurut Muslich, ada lima ciri utama yang menjadi tolok ukur sikap religius

meliputi:

1) ketaatan dalam menjalankan ibadah,

2) rasa syukur dan sabar dalam menghadapi kehidupan,

3) kesediaan untuk menolong sesama,

4) menghindari perbuatan yang dilarang agama,

5) menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dan lingkungan.®
Selain itu, sikap religius juga tercermin dalam perilaku sehari-

hari seperti menghormati guru dan orang tua, berkata jujur, menjaga

amanah, dan menjauhi perilaku negatif seperti mencela, berbohong,

atau bersikap egois. Sikap religius bukan hanya sebatas pengetahuan

keagamaan, tetapi juga pengamalan dan keteladanan dalam berperilaku.

c. Dimensi Sikap Religius
Menurut Glock dan Stark yang dikutip oleh Abuddin Nata, sikap
religius mencakup lima dimensi utama, yaitu:
1) Dimensi. keyakinan (ideological  dimension): berupa kepercayaan
terhadap ajaran agama dan nilai-nilai ketuhanan.
2) Dimensi praktik ibadah (ritualistic dimension): keterlibatan dalam
kegiatan ibadah seperti salat, puasa, dan tadarus.
3) Dimensi  pengalaman  (experiential dimension): pengalaman

emosional spiritual yang mendalam saat berhubungan dengan Tuhan.

% M. Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him. 76.
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4) Dimensi pengetahuan (intellectual dimension): sejauh mana
seseorang memahami ajaran agamanya.

5) Dimensi pengamalan (consequential dimension): sejauh mana ajaran
agama berpengaruh terhadap perilaku keseharian.>’

Kelima dimensi sikap religius yang dikemukakan di atas
menunjukkan bahwa religiusitas bukanlah sesuatu yang semata-mata
bersifat simbolik atau ritualistik, melainkan sebuah integrasi utuh antara
keimanan, pemahaman, pengalaman spiritual, dan perilaku nyata dalam
kehidupan. Dimensi keyakinan menjadi fondasi utama, karena dari
keyakinan itulah lahir motivasi spiritual seseorang. Keyakinan tersebut
kemudian diwujudkan dalam dimensi praktik ibadah yang
mencerminkan ketaatan dan komitmen dalam menjalankan perintah
agama. Lebih jauh, keterlibatan emosional yang mendalam dalam
menjalankan ibadah menandai adanya pengalaman spiritual yang
autentik dan personal, yang memperkuat hubungan seseorang dengan
Tuhan.

Pemahaman-terhadap ajaran-agama, yang masuk dalam dimensi
intelektual, menjadi penting agar praktik keagamaan tidak dilakukan
secara buta, melainkan berdasarkan ilmu dan kesadaran. Terakhir,
seluruh dimensi tersebut harus bermuara pada perilaku nyata dalam
kehidupan sehari-hari, di mana nilai-nilai agama diterapkan dalam

bentuk kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan akhlak mulia. Oleh

> Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Milenial: Konsep, Strategi, dan Implementasi,
(Jakarta: Kencana, 2020), him. 132.
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karena itu, kelima dimensi ini saling terkait dan membentuk satu
kesatuan yang utuh dalam menunjukkan kualitas sikap religius

seseorang.

d. Urgensi Sikap Religius dalam Pendidikan

Dalam konteks pendidikan, sikap religius menjadi bagian penting
dari pembentukan karakter siswa. Pendidikan bukan hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk manusia yang utuh secara spiritual
dan moral. Menurut Zuhairini dkk., pendidikan agama Islam bertujuan
membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan
mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata.®

Sekolah  memiliki peran penting dalam menumbuhkan sikap
religius melalui pembiasaan, keteladanan, serta penciptaan iklim sekolah
yang mendukung praktik keagamaan siswa. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah melalui pembelajaran kontekstual dan kegiatan yang
menyenangkan seperti yang diterapkan dalam Gerakan Sekolah
Menyenangkan (GSM), sehingga nilai-nilai religius tidak terasa sebagai
beban, tetapi menjadi bagian dari keseharian siswa secara alami.

Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan pada penguatan
sikap religius tidak bisa hanya mengandalkan penyampaian materi secara
kognitif, tetapi harus menyentuh aspek afektif dan psikomotorik siswa.

Penerapan nilai-nilai agama harus dibiasakan dalam rutinitas sekolah,

%8 Zuhairini dkk., Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 45,
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seperti pelaksanaan salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, kegiatan kultum
pagi, serta penguatan etika dalam interaksi sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Guru dan tenaga pendidik perlu menjadi teladan yang konsisten
dalam menampilkan sikap religius agar dapat menginspirasi siswa. Selain
itu, pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan dan relevan
dengan kehidupan siswa, sebagaimana ditawarkan dalam pendekatan
Gerakan Sekolah Menyenangkan, akan menciptakan suasana spiritual
yang hidup dan bermakna. Dengan demikian, siswa akan membentuk
keterikatan batin terhadap nilai-nilai agama, tidak sekadar karena
kewajiban, tetapi karena kesadaran dan keteladanan yang tumbuh dari

lingkungan sekolah yang mendukung.

4. Strategi Peningkatan Sikap Religius

Strategi dalam konteks pendidikan adalah suatu pendekatan
menyeluruh yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan belajar untuk mencapai, tujuan- pendidikan secara efektif dan
efisien. Menurut Suprihatiningrum, strategi pembelajaran adalah pola
umum Kkegiatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Strategi peningkatan sikap religius berarti serangkaian pendekatan,

metode, dan kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk

> Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi di Sekolah (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020), him. 19.
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menumbuhkan dan memperkuat nilai-nilai religius dalam diri peserta
didik, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Beberapa
strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan sikap religius peserta
didik di lingkungan sekolah maupun keluarga meliputi:

a. Keteladanan (uswah hasanah)

Keteladanan adalah strategi paling fundamental dalam
pembentukan sikap religius. Guru atau orang tua yang menunjukkan
perilaku religius akan menjadi cermin bagi peserta didik. Menurut
Mulyasa, keteladanan merupakan sarana pendidikan karakter yang
paling efektif karena diserap secara langsung melalui pengamatan
dan imitasi.*® Sebab, keteladanan guru dalam bertindak dan berbicara
menjadi kunci sukses dalam pendidikan karakter religius.

b. Pembiasaan (habituation)

Pembiasaan adalah strategi dengan melakukan kegiatan
religius secara rutin hingga menjadi kebiasaan. Kegiatan seperti
berdoa sebelum dan sesudah belajar, shalat berjamaah, membaca Al-
Qur’an; dan puasa sunnah dapat menanamkan nilai religius secara

perlahan.®

8 E. Mulyasa, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2019), him. 101.

® Yusron Aminulloh, Model Pengembangan Karakter Religius di Sekolah (Bandung:
Alfabeta, 2020), him. 121.
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Sementara itu Zubaedi menyatakan bahwa pembiasaan
adalah proses penanaman nilai melalui kegiatan yang dilakukan
berulang-ulang sehingga menjadi bagian dari kepribadian.®
Pengintegrasian nilai religius dalam semua mata pelajaran

Peningkatan sikap religius tidak hanya dilakukan dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga dapat diintegrasikan
ke seluruh mata pelajaran. Misalnya, guru Matematika bisa
menyisipkan nilai kejujuran dan tanggung jawab saat mengerjakan
soal.®®

Pendekatan ini- disebut integratif-tematik yang menurut
Suyadi dapat membentuk watak religius secara menyeluruh
(holistik).**

Lingkungan belajar yang religius

Lingkungan sekolah yang kondusif terhadap perilaku religius
turut mendukung strategi pembentukan karakter. Ini termasuk
keberadaan mushola, poster nasihat Islami, program tahfiz, hingga

pembentukan kelompok rohani Islam (rohis).*

62 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2021), him. 90.
82 Syaiful Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2020), him. 91.

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Prenadamedia Group,

2021), him. 75.

% Nasrullah, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Religius (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2021), him. 68.
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Menurut Agib, lingkungan yang mendukung nilai religius
akan menciptakan suasana belajar yang positif dan menumbuhkan
kesadaran spiritual peserta didik.®
Kegiatan ektrakurikuler keagamaan

Secara lebih spesifik, ekstrakurikuler keagamaan adalah
kegiatan tambahan di luar pelajaran formal yang berorientasi pada
peningkatan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran
agama oleh peserta didik.®” Kegiatan seperti pengajian, pesantren
kilat, hingga lomba-lomba Islami menjadi sarana efektif
menumbuhkan cinta terhadap agama.

Strategi ini memungkinkan peserta didik belajar secara aktif,
kreatif, dan menyenangkan tanpa tekanan, sehingga nilai religius

dapat dihayati dan diterapkan secara sukarela.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Gerakan Sekolah Menyenangkan dan Sikap religius

sebelumnya telah ; pernah dilakukan.: Di|antaranya adalah penelitian yang

dilaksanakan oleh Wahyudi dengan judul “Program Gerakan Sekolah

Menyenangkan (GSM) Dalam Menumbuhkembangkan Karakter Siswa (Study

Kasus di MIN 3 Tangerang Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat empat area perubahan yang menjadi fokus utama dalam program

6 Zainal Agib, Pendidikan Karakter untuk Membangun Karakter Bangsa (Bandung:
Yrama Widya, 2020), him. 58.
%’ Imam Ghozali, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish,

2020), him. 34.
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Gerakan Sekolah Menyenangkan yang telah berhasil diterapkan dalam upaya
menumbuhkan dan mengembangkan karakter siswa. Keberhasilan ini dapat
dilihat dari kelancaran pelaksanaan setiap program serta manfaat yang dirasakan
oleh seluruh warga sekolah, termasuk guru, siswa, dan wali murid.®®

Dalam implementasi program ini, terdapat faktor-faktor pendukung dan
penghambat. Faktor-faktor pendukung telah dimanfaatkan secara optimal oleh
pihak-pihak terkait di MIN 3 Tangerang Selatan, sehingga proses pembentukan
karakter siswa dapat berjalan dengan baik. Sementara itu, kendala-kendala yang
muncul dalam pelaksanaan program Gerakan Sekolah Menyenangkan berhasil
diatasi dengan baik. Secara keseluruhan, keempat area perubahan yang menjadi
bagian dari program Gerakan Sekolah Menyenangkan terbukti efektif dalam
membentuk dan mengembangkan karakter siswa di MIN 3 Tangerang Selatan.

Penelitian selanjutnya yang dilaksanakan Hafiedh Hasan, dengan judul
“Internalisasi Religius dalam Kompetensi Guru Agama Islam”, tahun 2017.%
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai
religius dapat diwujudkan dengan menciptakan lingkungan yang memberikan
rasa nyaman, damai, rdan ~mendukung. kedekatan spiritual seluruh anggota
keluarga dengan Tuhan dalam menjalani kehidupan. Proses internalisasi nilai-
nilai keagamaan harus tercermin dalam berbagai aspek kehidupan manusia, tidak
hanya dalam bentuk ibadah ritual, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari yang

didorong oleh nilai-nilai spiritual.

8 Wahyudi, “Program Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) dalam
Menumbuhkembangkan Karakter Siswa (Studi Kasus di MIN 3 Tangerang Selatan), Skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.

% Hafiedah Hasan, Internalisasi Religius Dalam Kompetensi Guru Agama Islam”, Jurnal
Madaniyah, Vol.7, No.2, 2017.



53

Keberagamaan seseorang tidak hanya berkaitan dengan tindakan yang
tampak secara fisik, tetapi juga mencakup aspek-aspek yang tidak terlihat yang
terjadi dalam hati dan pikirannya. Oleh karena itu, keberagamaan memiliki
berbagai dimensi yang saling berkaitan. Dimensi keyakinan tercermin dalam
pengakuan keesaan Tuhan (syahadat), yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Keyakinan ini mengharuskan
seseorang untuk mengamalkan ajaran agama secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Dimensi praktik keagamaan diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah
seperti sholat, puasa, zakat, haji, serta berbagai bentuk muamalah lainnya yang
mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran agama. Selain itu, dimensi
pengalaman mencakup perjalanan spiritual individu dalam menjalankan agama
yang dianutnya, yang membentuk cara pandang dan perilakunya dalam
kehidupan. Dengan demikian, keberagamaan mencakup berbagai aspek yang
terintegrasi dalam setiap aspek kehidupan manusia. Dari kedua penelitian
tersebut belum ada yang melakukan pengembangan modul Gerakan Sekolah
Menyenangkan pada sikap. religius, sehingga masalah inilah yang menjadi topik

penelitian penulis dan masih relevan untuk dibahas.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Portibi, yang secara
administratif terletak di Desa Napa Halas, Kecamatan Portibi, Kabupaten
Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih secara
purposive dengan mempertimbangkan relevansi dan keterkaitan antara
konteks sekolah dengan fokus penelitian yang dilakukan.

SMK Negeri 1 Portibi merupakan salah satu satuan pendidikan
menengah kejuruan di wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara yang telah
mengimplementasikan program Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM).
Program ini berorientasi pada penciptaan lingkungan belajar yang
humanis, partisipatif, dan menyenangkan, sejalan dengan tujuan penelitian
untuk mengkaji dinamika implementasi dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran maupun kultur sekolah.

Selain itu, pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada ketersediaan
data, kemudahan akses informasi, serta dukungan dari pihak sekolah
terhadap kegiatan penelitian. Hal tersebut diharapkan dapat menunjang
keberhasilan pengumpulan data dan keabsahan hasil penelitian secara

empiris.
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Dengan karakteristik tersebut, SMK Negeri 1 Portibi dianggap
representatif sebagai lokasi penelitian dalam menggambarkan fenomena
yang dikaji serta memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang

mendalam dan komprehensif.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah rentang waktu yang digunakan untuk
melaksanakan seluruh tahapan kegiatan penelitian mulai dari perencanaan
hingga pengumpulan data. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang
waktu 6 bulan sejak November 2024 hingga Mei 2025. Penyusunan
proposal hingga tahap seminar proposal dilakukan sejak bulan November
2024 hingga Maret 2025. Selanjutnya, kegiatan penelitian dan penyusunan
hasil dilaksanakan pada pertengan Maret sampai Mei 2025. Seluruh
tahapan tersebut dirancang secara efektif agar seluruh kegiatan penelitian

dapat selesai tepat waktu sesuai batas waktu yang telah ditentukan.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenlogis. Metode fenomenologis memiliki ciri-ciri yang khas dalam
pendekatan penelitian kualitatif. Metode ini berfokus pada pengalaman
subjektif individu terhadap suatu fenomena, dengan tujuan untuk memahami
makna yang muncul dari pengalaman tersebut secara mendalam. Salah satu ciri

utama dari pendekatan ini adalah penekanan pada "pemaknaan subyektif",
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yaitu bagaimana individu memberi arti terhadap pengalaman yang dialaminya.
Peneliti berusaha menggali persepsi, kesadaran, dan pemahaman informan atas
suatu peristiwa tanpa intervensi atau penilaian dari luar.

Selain itu, pendekatan fenomenologis juga ditandai dengan reduksi
fenomenologis, yaitu proses di mana peneliti menanggalkan asumsi, prasangka,
atau teori yang dapat memengaruhi pemahaman terhadap pengalaman
partisipan. Peneliti dituntut untuk “bracketing”, yaitu menahan pandangan
pribadinya agar fokus sepenuhnya pada perspektif subjek penelitian. Ciri
lainnya adalah deskripsi mendalam terhadap pengalaman, bukan sekadar
menjelaskan sebab-akibat, melainkan mendeskripsikan esensi dari suatu
pengalaman yang dialami oleh partisipan secara utuh. Dengan demikian,
metode fenomenologis lebih menitikberatkan pada pemahaman makna
ketimbang pengujian teori. Pemahaman tersebut diperoleh melalui analisis
terhadap aspek utama penelitian, yaitu pelaksanaan serta tantangan dalam
mengimplementasikan Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) dalam upaya
meningkatkan kompetensi religius siswa di SMKN 1 Portibi, Kabupaten
Padang Lawas Utara.

Pendekatan kualitatif berlandaskan pada prinsip kontekstualisme dan
membutuhkan data kualitatif untuk memahami suatu fenomena. Dalam metode
ini, suatu kejadian tidak dapat sepenuhnya dipahami hanya dengan pengukuran
atau perhitungan angka, tetapi harus dianalisis dalam konteks yang
melingkupinya. Konteks menjadi elemen utama dalam penelitian kualitatif, di

mana validitas suatu teori ditentukan oleh sejauh mana interpretasi intuitif
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dapat memberikan wawasan yang mendalam dalam menjelaskan suatu
fenomena.”

Mengacu pada pemaparan sebelumnya, Sugiyono menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti suatu
objek dalam lingkungan alaminya, dengan peneliti bertindak sebagai instrumen
utama. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
kombinasi berbagai metode, sementara analisis datanya bersifat induktif.
Pendekatan ini lebih menekankan pada makna yang terkandung dalam data
daripada sekadar membuat generalisasi.

Bogdan dan Biklen, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono menyatakan
bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif melibatkan pengumpulan data
dalam bentuk kata-kata atau gambar, bukan angka. Setelah data dikumpulkan
dan dianalisis, hasilnya kemudian dideskripsikan agar dapat dipahami dengan
lebih jelas. Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi serta
tantangan yang dihadapi dalam penerapan Gerakan Sekolah Menyenangkan
dalam meningkatkan kompetensi religius siswa:di SMKN 1 Portibi, Kabupaten

Padang Lawas Utara.

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan berbagai subjek yang berperan langsung dalam

pelaksanaan Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) serta pengembangan

" Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016),
him.34.
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kompetensi religius siswa di SMKN 1 Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara.
Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAl),
wali kelas, serta siswa dari jenjang kelas X yang berpartisipasi aktif dalam
implementasi program tersebut. Agar lebih jelas perhatikan tabel berikut.

Tabel 1. Subjek Penelitian

No | Subjek Penelitian Jumlah / Keterangan
1 Kepala Sekolah 1 orang, Bertanggung jawab atas kebijakan
dan pelaksanaan GSM
2 Guru Pendidikan 1 orang, Berperan dalam pengembangan
Agama Islam (PAI) | kompetensi religius siswa
3 Wali Kelas 3 orang — Mewakili wali kelas dari beberapa
jenjang kelas X
4 Siswa Kelas X 10 siswa — Teknik Instalasi Tenaga Listrik
Program TITL
5 Siswa Kelas X 22 siswa — Teknik Komputer dan Jaringan
Program TKJ
6 Siswa Kelas X 31 siswa — Akuntansi dan Keuangan Lembaga
Program AKL

D. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer mencakup
informasi yang diperoleh langsung -melalui. wawancara dengan kepala sekolah,
guru PAI, wali kelas dan siswa. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui
observasi langsung di lapangan yang mencakup kondisi fisik, dokumen, serta
situasi yang berkaitan dengan pelaksanaan Gerakan Sekolah Menyenangkan
(GSM).

Sementara itu, sumber data sekunder berasal dari berbagai bahan

pendukung seperti dokumen sekolah terkait visi dan misi, Rencana Kerja
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Sekolah (RKS) untuk melengkapi temuan penelitian ini. Kombinasi data
primer dan sekunder bertujuan memperkuat validitas penelitian melalui

triangulasi sumber.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode untuk memperoleh informasi yang akurat dan
mendalam terkait implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) serta
pengaruhnya terhadap kompetensi religius siswa di SMKN 1 Portibi:
1. Wawancara sistematik
Wawancara sistematik merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan secara terstruktur dan terencana. Teknik ini melibatkan interaksi
langsung antara pewawancara dan responden dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.”71
2. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan. mengamati secara langsung objek penelitian, yaitu
aktivitas yang berkaitan dengan implementasi Gerakan Sekolah

Menyenangkan serta bagaimana program tersebut berkontribusi dalam

membentuk kompetensi religius siswa.

™ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif
(Jakarta: Kencana, 2022), him.29
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Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan menelusuri dan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan

dengan objek penelitian.

9572

Teknik-teknik tersebut digunakan secara simultan untuk menangkap

realitas dari berbagai perspektif. Untuk lebih lanjut, berikut ini Kisi-Kisi

instrumen pengumpulan datanya:

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data

Aspek yang . Sumber Teknik
No e Indikator Pengumpulan | Instrumen
Dikaji Data
Data
1. | Implementasi | Strategi Kepala Wawancara Pedoman
Gerakan pelaksanaan Sekolah, wawancara
Sekolah GSM di Guru PAI
Menyenangkan | sekolah
(GSM) Kegiatan Guru PAI, Observasi, Lembar
pembelajaran | Siswa Wawancara observasi,
berbasis GSM pedoman
wawancara
Lingkungan Guru PAI, Observasi, Lembar
sekolah yang | Siswa, Dokumentasi. . | observasi,
menyenangkan | Dokumentasi dokumentasi
2. | Peningkatan Kedisiplinan Guru PAl, Wawancara, Pedoman
Sikap Religius | ibadah siswa | Siswa, Angket wawancara,
Siswa angket
Etika dan Guru PAI, Observasi, Lembar
akhlak dalam | Siswa Wawancara observasi,
bergaul di pedoman
sekolah wawancara
Partisipasi Guru PAL, Observasi, Lembar
siswa dalam Siswa, Wawancara, observasi,
kegiatan Kepala Dokumentasi | dokumentasi
keagamaan Sekolah

Kepustakaan, Dan PTK (Kapanjen: Ae Publishing, 2024), him.49.

"2 7ainal Efendi, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitatif
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Aspek yang . Sumber Teknik
No e Indikator Pengumpulan | Instrumen
Dikaji Data
Data
sekolah
3. | Faktor Ketersediaan Kepala Wawancara, Pedoman
Pendukung sarana dan Sekolah, Dokumentasi | wawancara,
dan prasarana Guru PAI dokumentasi
Penghambat Dukungan Guru PAI, Wawancara, Pedoman
Implementasi guru, siswa, Siswa, Angket wawancara,
GSM dan orang tua angket
Hambatan Kepala Wawancara Pedoman
dalam Sekolah, wawancara
penerapan Guru PAI
GSM

Sebagai penelitian kualitatif fenomenologis, instrumen utama adalah
peneliti sendiri. Peneliti berperan sebagai pengumpul data, penganalisis, dan
interpreter atas makna dari pengalaman informan. Untuk mendukung
objektivitas, digunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dan template
dokumentasi. Instrumen pedoman wawancara, lembar observasi dan angket

terdapat pada lampiran 5 — 10 tesis ini.

. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan' data ‘(validitas ' data) 'sangat -penting untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas yang diteliti.
Untuk itu, peneliti perlu melakukan teknik pengecekan keabsahan data agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah melalui teknik
triangulasi. Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dapat dilakukan melalui
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beberapa cara, antara lain triangulasi sumber (membandingkan data dari
berbagai narasumber), triangulasi teknik (membandingkan hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta triangulasi waktu (pengulangan
pengambilan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensinya).73
Melalui teknik ini, proses analisis data dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan
(GSM) dalam meningkatkan kompetensi religius siswa di SMKN 1 Portibi

Kabupaten Padang Lawas Utara.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang muncul
dari catatan lapangan. Tujuannya adalah untuk menyaring data yang relevan
dan mendukung fokus penelitian, serta membuang informasi yang tidak
relevan. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
tajam mengenai apa yang penting dan menjadi dasar dalam proses analisis
lebih lanjut.

Menurut Sugiyono, reduksi data merupakan bagian dari analisis yang
dilakukan secara berkesinambungan, sejak data dikumpulkan hingga
laporan akhir ditulis. Reduksi data dilakukan untuk merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari

"® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 366.
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tema dan pola dari data yang diperoleh.” Sementara itu, Lexy J. Moleong
menjelaskan bahwa reduksi data dilakukan agar peneliti tidak tenggelam
dalam data yang terlalu banyak dan kompleks. Proses ini membantu
menyederhanakan dan menata data agar lebih mudah dianalisis secara
sistematis.”

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses mengorganisasi data dalam bentuk
naratif, matriks, bagan, atau tabel agar memudahkan peneliti dalam melihat
pola dan menemukan makna. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
umumnya berbentuk uraian naratif yang sistematis.

Sugiyono menyatakan bahwa penyajian data bertujuan untuk
memudahkan dalam memahami apa yang sedang terjadi, merencanakan
tindakan selanjutnya, serta mendukung proses interpretasi terhadap data
yang telah direduksi.”® Sedangkan menurut Moleong, penyajian data
dilakukan dalam bentuk deskriptif kualitatif, berupa narasi yang
menunjukkan hubungan antarkategori dan antarperistiwa yang diamati.””

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusions Drawing/ Verifying)

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan ini merupakan hasil dari penafsiran terhadap pola-pola,

hubungan, dan makna yang muncul dari data. Kesimpulan yang diambil

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 337.

™® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2021), him. 288.

"® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 338.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 289.
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bersifat sementara di awal, namun akan terus diverifikasi dan dikaji ulang
sepanjang proses penelitian berlangsung.

Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
berupa deskripsi atau gambaran umum dari objek yang diteliti, yang
sebelumnya masih bersifat kabur kemudian menjadi jelas setelah dilakukan
analisis secara mendalam.™

Lexy J. Moleong menambahkan bahwa penarikan kesimpulan tidak
hanya dilakukan di akhir, tetapi berlangsung selama proses pengumpulan
data. Kesimpulan itu harus terus divalidasi dengan cara mengkaji ulang

catatan lapangan, triangulasi, serta konfirmasi kepada informan.”

H. Pendekatan Reflektif dan Humanistik
Dalam pendekatan fenomenologis, penting bagi peneliti untuk
memiliki empati dan reflektivitas. Peneliti tidak hanya merekam fakta tetapi
juga mengalami proses pembelajaran bersama subjek penelitian. Dalam
konteks ini, fenomenologi dipahami sebagai pendekatan yang melibatkan

hati dan pikiran:secara utuh.

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 339.
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 291.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Portibi, yang terletak di
Desa Napa Halas, Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara,
Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah kejuruan
negeri yang memiliki 5 program keahlian seperti Teknik Instalasi Tenaga
Listrik, Teknik Komputer dan Jaringan, Akuntansi dan Keuangan Lembaga,
Teknik dan Bisnins Sepeda Motor serta Agribisnis Tanaman Pangan dan
Holtikultura. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2024/2025 tercatat sebanyak 342
siswa, dengan 54 orang guru serta 7 tenaga tenaga kependidikan.

Beberapa tahun terakhir ini, SMKN 1 Portibi mengembangkan
pendekatan pendidikan berbasis karakter, salah satunya melalui implementasi
Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) yang bertujuan menciptakan
ekosistem belajar yang ramah, humanis, dan bermakna. Salah satu dampak
yang diteliti dalam implementasi; GSM ini adalah peningkatan sikap religius

siswa, baik dalam ranah spiritual, sosial, maupun kedisiplinan beragama.

1. Temuan Umum Penelitian
a. Profil dan Sejarah Berdirinya Sekolah
1) Nama Sekolah : SMKN 1 Portibi

2) NSM : 401072400701
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3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

NPSP
Tahun Berdiri
Akreditasi Sekolah

Alamat Lengkap

Kepala Sekolah
NO. HP

Kepemilikan Tanah

10) Luas Tanah

11) Status Bangunan

12) Luas Bangunan

13) Letak Geografis

: 10220623

: 2003

:B

Padang Lawas Utara

: Pondang Suriadi Siregar,S.Pd
: 081370679873

: Negara

:5ha

: Permanen

:3 ha

. Lintang: 1.456770000000

Bujur  :99.632626700000

b. Visi, Misi dan Tujuan SMKN 1 Portibi

1) Visi SMK Negeri 1 Portibi

66

: Napahalas,Kecamatan Portibi Kab.

Dalam ‘menyelenggarakan pendidikan, SMK Negeri 1 Portibi

memiliki Visi sebagai berikut :

“Beriman dan Taqwa,
Mandiri”

Berwawasan Kebangsaan,

Profesional,

Kemudian Visi tersebut dijabarkan kembali ke dalam beberapa

indikator diantaranya :
a) Beriman

b) Bertagwa
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c) Berwawasan Kebangsaan
d) Profesional
e) Mandiri
2) Misi SMK Negeri 1 Portibi
Dalam upaya mewujudkan visi SMK Negeri 1 Portibi maka
disusunlah berbagai Misi yang terdiri dari berbagai macam kegiatan.
Misi SMK Negeri 1 Portibi berdasarkan setiap indikator yang terdapat
pada Visi adalah sebagai berikut :
a) Berdasarkan indikator visi A.
Membentuk tamatan yang beriman kepada Tuhan yang Maha
Esa sesuai dengan ajaran agama yang dianut.
b) Berdasarkan indikator visi B
I.  Membentuk tamatan yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa sesuai dengan ajaran agama yang dianut
Il. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang
dianut sehingga menjadi dasar penting dalam bertingkah laku
baik di sekolah maupun diimasyarakat.
c) Berdasarkan indikator visi C
I.  Menanamkan dan menciptakan kultur sekolah berwawasan
kebangsaan sehingga siswa mencintai sekolah sebagai tempat

belajar.
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Il.  Melaksanakan tata tertib sekolah secara konsisten dan
kensekwen untuk membentuk siswa menjadi pribadi yang
tangguh dan bertanggung jawab.

d) Berdasarkan indikator visi D

I. Memberi pengalaman nyata pada siswa untuk masuk dunia
kerja sesuai bidang keahliannya dalam Praktik Kerja Industri.

Il. Membentuk tamatan yang profesional dan menguasai bidang
keahliannya sehingga mampu bersaing di dunia kerja.

e) Berdasarkan indikator visi E

Membekali siswa dengan kemampuan sesuai bidang keahlian
agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki.

3) Tujuan SMK Negeri 1 Portibi
Penyelenggaraan Pendidikan yang dilakukan oleh SMK Negeri

1 Portibi memiliki tujuan sebagai berikut :

a) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif,
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
Dunia Usaha / Dunia Industri sebagai tenaga kerja tingkat
menengah, sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian
pilihannya.

b) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih

dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja dan
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mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian yang

diminatinya.

c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara

mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b) Berdasarkan Visi, Misi dan Tujuan serta kebijakan mutu, SMK

Negeri 1 Portibi Padang Lawas Utara berkomitmen akan memenuhi

keinginan stakeholder yang dalam hal ini adalah peserta didik, wali

murid, komite, dan dunia industri pada umumnya serta peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

c. Keadaan Guru SMKN 1 Portibi

Tabel 3 Jumlah Guru SMKN 1 Portibi 2024/2025

No. Uraian Jumlah
1 | Laki-laki 15
2 | Perempuan 39
Total 54

Sumber: TU SMKN 1 Portibi

d. Data Tenaga Kependidikan

Tabel 4. Jumlah Tenaga Kependidikan SMKN 1 Portibi 2024/2025

No. Uraian Jumlah
1 | Laki-laki 5
2 | Perempuan 2
Total 7

Sumber: TU SMKN 1 Portibi

e. Data Sarana dan Prasarana

Tabel 5 Jumlah Sarana dan Prasarana SMKN 1 Portibi 2024/2025

No.

Uraian

Jumlah

1

Kantor Kepala Sekolah

1
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2 | Kantor TU 1
3 | Ruang Kelas 24
4 | Laboratorium Komputer 2
5 | Laboratorium IPA 1
6 | Rumah Dinas Guru 1
7 | Ruang Perpustakaan 1
8 | Mushalla 1
9 | Kantin 1
10 | Lapangan Olahraga 1
11 | Lapangan Upacara 1
12 | Gudang Peralatan Pertanian 1
13 | Gudang 1

Total 37

Sumber: TU SMKN 1 Portibi
f. Data Rombongan Belajar

Tabel 6 Jumlah Rombongan Belajar SMKN 1 Portibi 2024/2025

No. Uraian Jenis Kelamin | Jumlah | Total
1 Kelas 10 IF‘, gg 129
2 Kelas 11 IF‘, ;S 103
3 Kelas 12 :; ig 110

Jumlah Keseluruhan 342

Sumber: TU SMKN 1 Portibi

2. Temuan Khusus Penelitian
a. Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM)
Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1
Portibi menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan suasana belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI), serta siswa,

ditemukan berbagai strategi dan langkah yang dilakukan untuk
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mewujudkan sekolah yang nyaman, menyenangkan, dan kondusif untuk
belajar.

Kepala sekolah menyampaikan bahwa strategi utama dalam
mengimplementasikan GSM adalah menciptakan suasana pembelajaran
yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.
Kepala sekolah menjelaskan,

"Strategi kami adalah memastikan pembelajaran tidak hanya

berorientasi pada nilai, tapi bagaimana siswa merasa nyaman dan

termotivasi. Guru didorong memakai metode pembelajaran yang
variatif seperti diskusi, permainan, dan praktik langsung agar
siswa aktif dan tidak bosan."®

Hal ini menunjukkan bahwa sekolah menempatkan kebahagiaan
dan kenyamanan siswa sebagai pondasi dalam pembelajaran, sesuai
dengan prinsip GSM yang menekankan pentingnya lingkungan belajar
yang menyenangkan agar motivasi belajar meningkat.

Mendukung strategi tersebut, sekolah mengembangkan berbagai
program khusus yang bertujuan menciptakan suasana belajar
menyenangkan, Guru PAI menerangkan,

"Kami punya -program,: pengembangan media pembelajaran
multimedia, lomba kreativitas siswa, dan pembinaan karakter secara
rutin. Dalam pembelajaran PAI, saya sering mengajak siswa
mengerjakan proyek dan problem solving supaya mereka lebih aktif
dan kreatif."®

Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang

menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses

8 pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah. wawancara (Portibi, 29 April 2025, Pukul
09:00 WIB)

8 yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 29 April 2025, Pukul 09:10
WIB)
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belajar. Pelibatan guru dalam implementasi GSM di SMKN 1 Portibi

juga sangat diperhatikan. Kepala sekolah mengungkapkan,
"Guru dilibatkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi GSM. Kami adakan pelatihan rutin agar guru bisa terus
meningkatkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan
inovatif."®?

Guru PAI menambahkan,
"Kami sering berdiskusi untuk evaluasi dan berbagi pengalaman
agar pelaksanaan GSM semakin efektif. Keterlibatan aktif guru ini
menjadi kunci keberhasilan program GSM. "

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan GSM dilakukan secara
berkala melalui supervisi kelas dan pengumpulan umpan balik dari guru,
siswa, dan orang tua. Kepala sekolah menjelaskan,

"Kami rutin melakukan observasi, dan laporan guru menjadi

bahan evaluasi. Selain itu, siswa juga kami beri kesempatan

menyampaikan pendapatnya tentang suasana belajar."®

Hal ini sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan yang
menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi. Dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama ' Islam: (PAIl), iguru menyesuaikan
metode dengan pendekatan GSM. Guru PAI menyampaikan,

"Saya menggunakan diskusi kelompok, simulasi, dan drama Islami

agar pembelajaran menarik dan siswa lebih aktif. Dengan cara ini,

siswa tidak hanya pasif menerima materi, tapi juga berpartisipasi
aktif."®

8 pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah, wawancara (Portibi, 29 April 2025, Pukul
09:15 WIB)

8 vandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 29 April 2025, Pukul 09:30
WIB)

8 pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah. wawancara (Portibi, 30 April 2025, Pukul
09:00 WIB)

8 Yvandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 30 April 2025, Pukul 09:10
WIB)
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Metode ini mendukung teori pembelajaran kreatif yang mendorong
keterlibatan penuh siswa. Siswa juga diberikan ruang untuk berpartisipasi
aktif dan berkreasi dalam proses pembelajaran. Seorang siswa
mengungkapkan,

"Di kelas kami sering kerja kelompok, presentasi, dan membuat

video pendek tentang materi pelajaran. Kami senang karena bisa

mengekspresikan ide dan kreativitas kami."®

Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang menyatakan
bahwa keterlibatan aktif siswa meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Suasana lingkungan sekolah juga sangat mendukung kenyamanan
belajar. Seorang siswa lainnya menyatakan,

"Sekolah kami punya ruang baca, taman, dan ruang ibadah yang

nyaman. Guru juga ramah dan selalu mendukung kami, jadi

suasananya enak dan menyenangkan."®’

Lingkungan fisik dan sosial yang kondusif ini penting untuk
perkembangan siswa, sesuai dengan teori pendidikan yang menekankan
pentingnya lingkungan sekolah yang sehat. Fasilitas yang tersedia di
SMKN 1 Portibi juga mendukung penerapan GSM secara optimal.
Kepala sekolah menuturkan,

"Fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan,

laboratorium, ruang multimedia, dan ruang ibadah sudah

memadai. Kami juga terus berupaya menambah fasilitas teknologi
agar pembelajaran lebih interaktif."®

Penyediaan fasilitas tersebut merupakan salah satu prasyarat

keberhasilan implementasi GSM. Secara keseluruhan, implementasi

8 Samsul Anwar, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 30 April 2025, Pukul 09:45 WIB)

87 Ari Zendika, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 30 April 2025, Pukul 11:10 WIB)

8 pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah, wawancara (Portibi, 3 Mei 2025, Pukul 09:15
WIB)
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Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi telah berjalan
dengan baik. Melalui strategi pembelajaran yang variatif, program
pendukung kreativitas siswa, pelibatan guru yang aktif, evaluasi
berkelanjutan, serta dukungan fasilitas dan lingkungan yang kondusif,
sekolah berhasil menciptakan suasana belajar yang nyaman dan efektif.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, tetapi juga membangun karakter positif bagi perkembangan

peserta didik secara menyeluruh.

. Perubahan Sikap Religius Siswa

Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1
Portibi tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
berdampak signifikan pada perubahan sikap religius siswa. Hasil
wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa
mengungkapkan bahwa pendekatan GSM berhasil meningkatkan
kesadaran dan kedisiplinan siswa dalam_menjalankan ibadah serta
membangun karakter. keagamaan yang positif. Guru PAI menjelaskan
bahwa sikap siswa terhadap ibadah wajib di sekolah, seperti salat
berjamaah, mengalami perubahan yang cukup berarti sejak penerapan
GSM. Guru tersebut mengungkapkan,

"Sebelum GSM diterapkan, disiplin ibadah siswa masih kurang.

Namun sekarang, hampir semua siswa rutin mengikuti salat
berjamaah dengan penuh kesadaran dan antusiasme. Mereka
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sudah mulai mengerti pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-
hari."®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa program GSM mampu
menumbuhkan kesadaran religius siswa secara lebih mendalam, sesuai
dengan teori pembentukan karakter yang menegaskan pentingnya
pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama.

Selain itu, sekolah secara rutin menyelenggarakan program
keagamaan yang terstruktur dan menarik, seperti pengajian mingguan,
lomba baca Al-Qur’an, dan pembinaan akhlak. Guru PAl menambahkan,

"Kami memiliki program keagamaan rutin yang dilaksanakan

setiap minggu. Kegiatan ini melibatkan semua siswa, sehingga

keaktifan mereka dalam kegiatan keagamaan meningkat."*°

Berdasarkan penelusuran studi dokumen pada Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SMKN 1 Portibi bahwa kegiatan
Tilawatil Qur’an termasuk ke dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan denngan tujuan mengolah kepekaan lah rasa melalui
lantunan ' ‘ayat-ayat 'suci JAl-Qur’an ‘seta; menumbuhkan semangat
persatuan, nasionalisme, kepribadian yang ‘baik, berbudi pekerti luhur,
serta memiliki sikap toleransi yang baik.

Hal tersebut juga sejalan dengan observasi peneliti yang dilakukan
pada Selasa, 3 Mei 2025 bahwa kegiatan Tilawatil Qur’an dilaksanakan
dengan pendampingan guru PAI terhadap beberapa orang siswa yang

berjalan dengan baik serta antusiasme siswa yang cukup tinggi.

# Yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 3 Mei 2025, Pukul 11: 25
WIB)

% Yyandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 3 Mei 2025, Pukul 11:35
WIB)
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Hal ini mendukung teori bahwa pembiasaan dalam kegiatan
keagamaan secara konsisten dapat membentuk perilaku religius yang
lebih baik pada siswa. Dalam pembelajaran PAI, siswa menunjukkan
preferensi pada metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif. Seorang
siswa menyatakan,

"Kami paling suka saat pelajaran PAl menggunakan cerita, drama,

dan diskusi kelompok. Itu membuat kami lebih mudah memahami

materi dan juga membuat kami semakin tertarik dengan pelajaran
agama.""

Metode pembelajaran ini sejalan dengan pendekatan GSM yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dan penciptaan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga . pembelajaran agama menjadi tidak
membosankan dan lebih efektif. Perilaku siswa terhadap teman dan guru
juga mengalami peningkatan yang positif. Guru PAl mengungkapkan,

"Sikap toleransi dan saling menghargai antar siswa semakin baik.

Mereka lebih sopan dan bertanggung jawab dalam bergaul, baik

dengan teman maupun guru. Kami juga melakukan pembinaan

akhlak secara berkala yang membantu mereka memahami
pentingnya etika dalam berinteraksi."*

Peningkatan “ini konsisten' ‘dengan - teori sosial-kultural yang
menyatakan bahwa interaksi sosial di lingkungan sekolah berperan
penting dalam membentuk perilaku sosial dan religius siswa.

Tingkat kehadiran dan partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan

juga terlihat sangat baik. Siswa menjelaskan,

% Soripada Pardomuan, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 5 Mei 2025, Pukul 11:10
WIB)

%Yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 5 Mei 2025, Pukul 11:35
WIB)
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"Kami merasa senang dan termotivasi mengikuti kegiatan
keagamaan karena ada penghargaan untuk siswa yang aktif. Itu
membuat kami lebih bersemangat."*

Faktor apresiasi ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang
menegaskan pentingnya penguatan positif untuk meningkatkan
partisipasi siswa.

Guru PAI juga menyampaikan bahwa selain program rutin, sekolah
memberikan pelatihan dan pembinaan khusus mengenai akhlak dan etika
kepada siswa.

"Kami mengadakan workshop dan pelatihan akhlak yang

menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan agar siswa bisa

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari."*

Kegiatan ini memperkuat pembentukan karakter religius yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Ketika menghadapi pelanggaran etika,
sekolah menindaklanjuti dengan pendekatan pembinaan yang edukatif,
bukan hanya hukuman. Seorang siswa menyampaikan,

"Kalau ada yang melanggar, sekolah biasanya memberikan

pengarahan.dan bimbingan supaya kami paham kesalahan itu dan

tidak mengulanginya."%

Pendekatan: ini- sesuai rdengan: prinsip pendidikan karakter yang
menekankan pembinaan dan perbaikan perilaku melalui pemahaman dan
bimbingan. Secara keseluruhan, implementasi GSM di SMKN 1 Portibi

membawa perubahan positif yang nyata pada sikap religius siswa.

Dengan berbagai program keagamaan yang rutin, metode pembelajaran

% Abdul Rojab Siregar, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 5 Mei 2025, Pukul 11:45
WIB)

% Yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 5 Mei 2025, Pukul 12:00
WIB)

% Hareansyah, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 5 Mei 2025, Pukul 12:10 WIB)
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yang menarik, pembinaan akhlak yang terstruktur, serta sistem
penghargaan dan pembinaan yang edukatif, siswa tidak hanya menjadi
lebih taat menjalankan ibadah, tetapi juga memiliki sikap sosial yang

lebih baik dalam berinteraksi dengan sesama.

c. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam proses implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan
(GSM) di SMKN 1 Portibi, terdapat sejumlah faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi keberhasilan program ini, khususnya
dalam upaya meningkatkan sikap religius siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, dan siswa, faktor-faktor
tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1) Faktor Pendukung
Kepala Sekolah menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi
GSM didukung oleh berbagai kegiatan keagamaan yang rutin
diadakan di sekolah.
"Sekolah mengadakan; berbagai kegiatan keagamaan secara
berkala, seperti salat berjamaah lima waktu, pengajian rutin
setiap minggu, serta lomba baca Al-Qur’an dan ceramah
agama. Kegiatan ini menjadi wadah efektif bagi siswa untuk
menumbuhkan sikap religiusnya."*®

Program keagamaan yang terjadwal dan berkelanjutan ini sesuai

dengan teori pembiasaan dalam pendidikan agam yang menyatakan

% pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah, wawancara (Portibi, 6 Mei 2025, Pukul 09:15
WIB)
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bahwa pembentukan karakter religius perlu didukung oleh praktik
berulang secara konsisten.

Selain itu, dukungan penuh dari guru dan orang tua menjadi
salah satu faktor penting. Guru PAl mengungkapkan,
"Kami mendapat dukungan dari orang tua siswa yang aktif memantau
dan membimbing anak-anaknya di rumah. Hal ini memperkuat efek
positif dari pembelajaran dan kegiatan keagamaan di sekolah."*’

Keterlibatan orang tua menjadi aspek penting dalam ekosistem

pendidikan karakter yang holistik.

2) Faktor Penghambat

Di sisi lain, pelaksanaan GSM di SMKN 1 Portibi menghadapi
beberapa kendala. Kepala Sekolah menjelaskan,

"Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sarana dan

prasarana, seperti ruang ibadah yang masih terbatas dan

fasilitas pendukung lainnya yang belum memadai."®®

Kondisi ini membatasi kenyamanan siswa dalam melaksanakan
ibadah secara maksimal, sehingga dapat memengaruhi semangat dan
konsistensi- mereka.  Tantangan lainnya berasal dari aspek internal
pelaksanaan GSM. Guru PAI menyebutkan,

"Tantangan utama adalah menjaga konsistensi siswa dalam

mengikuti kegiatan keagamaan, karena sebagian siswa masih

menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu antara kegiatan
akademik dan keagamaan."

%" pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah, wawancara (Portibi, 6 Mei 2025, Pukul 10:15
WIB)

% Yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI. wawancara (Portibi, 6 Mei 2025, Pukul 11:00
WIB)
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Hal ini menunjukkan perlunya strategi pengelolaan waktu yang
lebih baik agar siswa dapat berpartisipasi secara optimal dalam
seluruh aktivitas.

Siswa juga mengungkapkan kendala yang mereka alami, seperti
keterbatasan fasilitas dan kadang merasa kurang termotivasi ketika
ada tekanan tugas sekolah yang berat. Seorang siswa mengatakan,

"Kadang kami sulit fokus mengikuti ibadah berjamaah karena

ada tugas yang menumpuk. Selain itu, ruang mushola yang kecil

membuat kami merasa kurang nyaman."*

Pengakuan ini memberikan gambaran nyata tentang kendala

yang dihadapi siswa secara langsung.

3) Strategi Mengatasi Kendala
Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, Kepala Sekolah
mengemukakan beberapa strategi,

"Kami berusaha memaksimalkan fasilitas yang ada dan
berencana mengajukan pengembangan ruang ibadah. Selain itu,
kami mengatur jadwal pembelajaran dan kegiatan keagamaan
agar tidak saling tumpang tindih sehingga siswa bisa-mengikuti
dengan nyaman."%

Upaya pengelolaan waktu dan perbaikan sarana prasarana ini
penting untuk mendukung keberlanjutan program GSM. Respon guru

dan orang tua terhadap implementasi GSM secara umum sangat

positif. Guru PAI menambahkan,

%Pahris Maulana, Siswa Kelas X, wawancara (Portibi, 6 Mei 2025, Pukul 12:10 WIB)
1% pondang Suriadi Siregar, Kepala Sekolah, wawancara (Portibi, 7 Mei 2025, Pukul 09:15
WIB)
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"Guru-guru sangat mendukung program ini karena melihat

adanya perubahan positif pada sikap siswa. Orang tua juga

memberikan feedback baik, terutama mengenai peningkatan
kedisiplinan dan religiusitas anak-anak mereka."**

Dukungan ini menjadi modal penting untuk memperkuat
pelaksanaan GSM ke depan.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa hambatan
seperti keterbatasan sarana prasarana dan tantangan konsistensi siswa,
faktor pendukung seperti kegiatan keagamaan rutin, dukungan guru
dan orang tua, serta strategi pengelolaan waktu yang -efektif

menjadikan implementasi GSM di SMKN 1 Portibi tetap berjalan baik

dan membawa perubahan positif pada sikap religius siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa, serta observasi Jlangsung di lingkungan sekolah, implementasi
Gerakan Sekolah” Menyenangkan 'di SMKN 1 Portibi telah diarahkan
untuk menciptakan iklim belajar yang positif dan kondusif. Lingkungan
sekolah dirancang sedemikian rupa agar siswa merasa nyaman, aman, dan
dihargai dalam proses belajar. Suasana belajar yang menyenangkan
tersebut tidak hanya difokuskan pada aspek akademik, tetapi juga pada

pembinaan nilai-nilai karakter, termasuk sikap religius.

191 yandy Raja Pratama Siregar, Guru PAI, wawancara (Portibi, 7 Mei 2025, Pukul 12:00
WIB)



82

Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1
Portibi merupakan suatu langkah strategis dalam menciptakan iklim
belajar yang positif, ramah, dan berorientasi pada perkembangan peserta
didik secara menyeluruh. Gerakan ini tidak hanya menekankan pada
pencapaian akademik semata, melainkan juga mengintegrasikan penguatan
karakter dan nilai-nilai kemanusiaan dalam aktivitas pembelajaran harian.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan kepala sekolah, para
guru, dan siswa, serta observasi langsung di lingkungan sekolah,
ditemukan sejumlah indikator keberhasilan sekaligus tantangan dalam
proses implementasi GSM di sekolah ini. Proses pelaksanaan tersebut
menggambarkan bagaimana GSM mulai mengubah wajah pendidikan di
SMKN 1 Portibi menjadi lebih manusiawi dan inklusif.

Dari sisi kepemimpinan, kepala sekolah berperan besar dalam
mengarahkan visi perubahan. la menyampaikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang bersifat otoriter dan satu arah tidak lagi sesuai dengan
kebutuhan pendidikan masa kini. Maka dari itu, kepala sekolah
mendorong transformasi paradigma pendidikan menjadi lebih humanistik,
di mana guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan hanya
sebagai penyampai materi. Untuk mendukung hal ini, sekolah mengadakan
berbagai pelatihan dan lokakarya terkait GSM. Pelatihan ini meliputi
pembelajaran berbasis pengalaman, pembangunan hubungan emosional
positif dengan siswa, serta upaya menciptakan kelas yang kondusif dan

suportif. Kepala sekolah juga menekankan pentingnya memberi teladan
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melalui perilaku sehari-hari di lingkungan sekolah agar tercipta suasana
kerja yang nyaman dan saling menghargai.

Pada tingkat guru, terlihat adanya perubahan signifikan dalam
pendekatan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
besar guru mulai meninggalkan metode ceramah konvensional dan beralih
ke pendekatan yang lebih aktif dan partisipatif. Metode seperti diskusi
kelompok, permainan peran, simulasi, proyek kolaboratif, serta
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik mulai diterapkan dalam
proses belajar. Guru juga lebih terbuka terhadap aspirasi siswa dan
mendorong mereka untuk berpikir kritis, kreatif, serta percaya diri dalam
menyampaikan gagasan. Sebagai contoh, seorang guru mata pelajaran
produktif mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati langsung
aktivitas ekonomi di sekitar sekolah saat membahas materi kewirausahaan.
Sementara itu, guru Bahasa Indonesia memanfaatkan puisi dan cerita
pendek untuk mengasah empati serta kepekaan sosial siswa. Namun,
terdapat variasi dalam kesiapan guru untuk menerapkan GSM. Guru-guru
senior yang ‘telah -lama terbiasa dengan pendekatan tradisional
membutuhkan waktu dan dukungan lebih untuk dapat beradaptasi dengan
pendekatan baru ini. Maka, pelatihan lanjutan secara berkelanjutan sangat
diperlukan agar seluruh tenaga pendidik memiliki pemahaman dan
keterampilan yang setara dalam mengimplementasikan GSM.

Dari perspektif siswa, penerapan GSM membawa dampak positif

yang dirasakan langsung oleh mereka. Siswa mengungkapkan bahwa
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mereka Kini merasa lebih dihargai dan lebih leluasa dalam mengutarakan
pendapat tanpa rasa takut. Suasana kelas yang lebih cair dan komunikatif
menjadikan mereka lebih bersemangat untuk belajar. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam kegiatan non-akademik juga meningkat. Mereka
aktif dalam kegiatan pengelolaan pojok baca, pembuatan mural kelas,
partisipasi dalam kegiatan sosial, serta kegiatan ekstrakurikuler yang
disesuaikan dengan minat dan bakat masing-masing. Observasi
menunjukkan bahwa guru dan siswa menjalin interaksi yang hangat dan
positif, yang turut meningkatkan kenyamanan dalam belajar. Guru kerap
memulai pelajaran dengan pertanyaan reflektif atau permainan ringan yang
dapat mencairkan suasana dan membangun semangat belajar. Pendekatan
ini terbukti mampu meningkatkan konsentrasi dan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Lingkungan fisik sekolah juga menjadi perhatian dalam
pelaksanaan GSM. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah telah
berupaya menciptakan ruang belajar yang nyaman, bersih, dan
menyenangkan.. Beberapa: kelas - dihiasi. dengan warna-warna cerah,
dilengkapi papan ekspresi yang berisi pemikiran dan perasaan siswa, serta
dihiasi dengan hasil karya mereka dalam bentuk poster, gambar, dan
slogan-slogan motivatif. Sekolah juga menyediakan ruang terbuka hijau
yang digunakan sebagai area belajar alternatif. Taman-taman sekolah
dirawat dengan baik, dan terdapat bangku-bangku di bawah pohon rindang

yang memberi suasana alami dan nyaman. Bahkan, papan informasi di
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lorong sekolah tidak hanya digunakan untuk pengumuman resmi, tetapi
juga menampilkan tulisan-tulisan kreatif hasil karya siswa. Semua ini
menunjukkan bahwa sekolah memahami pentingnya aspek estetika dan
kenyamanan sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran yang positif.
Selain aspek akademik dan fisik, pembinaan karakter, khususnya
nilai religius, menjadi elemen penting dalam pelaksanaan GSM di SMKN
1 Portibi. Berdasarkan wawancara dan observasi, sekolah secara konsisten
mengadakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
spiritual, seperti doa bersama setiap awal dan akhir pelajaran, kajian
agama secara rutin, serta pembiasaan sikap sopan santun dan saling
menghargai. Guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai keagamaan secara
teoritis, tetapi juga menanamkannya dalam praktik sehari-hari, seperti
membiasakan mengucapkan salam, menunjukkan Kkejujuran dalam
mengerjakan tugas, serta bersikap toleran terhadap perbedaan keyakinan di
sekolah. Nilai religius di sini tidak dipahami secara sempit, melainkan
diterapkan melalui pendekatan yang _inklusif dan dialogis. Dalam
wawancara, ' para  siswa -menyampaikan -bahwa nilai-nilai spiritual
membantu mereka untuk lebih tenang, lebih memahami pentingnya
menghargai sesama, dan lebih terarah dalam menjalani kegiatan belajar.
Untuk menjaga keberlanjutan implementasi GSM, pihak sekolah
secara rutin melakukan evaluasi internal. Evaluasi ini dilakukan melalui
pertemuan rutin dewan guru, diskusi kelompok terfokus, serta forum siswa

yang memungkinkan terjadinya refleksi dan penyusunan strategi lanjutan.
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Kepala sekolah menyadari bahwa pelaksanaan GSM menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan fasilitas teknologi, belum meratanya
pemahaman guru terhadap konsep GSM, serta keterbatasan waktu dalam
mengembangkan pendekatan pembelajaran kreatif. Untuk mengatasi hal
tersebut, sekolah mulai menjalin kerja sama dengan lembaga eksternal
guna meningkatkan kapasitas guru dan mencari alternatif model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang
positif, membangun motivasi siswa, serta mempererat relasi antara guru
dan peserta didik. Pendekatan ini mampu menempatkan siswa sebagai
subjek utama dalam pendidikan, dengan dukungan lingkungan yang
nyaman dan nilai-nilai karakter yang kuat. Meski masih menghadapi
sejumlah tantangan, komitmen yang tinggi dari selurun komponen sekolah
menjadi kekuatan utama untuk terus mengembangkan GSM sebagai
budaya sekolah yang menyatu dalam setiap aspek pembelajaran.

Berkaitan dengan hal di atas sebagai bahan tambahan dapat
diketahui bahwa untuk terwujudnya Gerakan sekolah menyenangkan dapat
diawali dari adanya sebuah Kerjasama dengan stakeholder dengan adanya
prses perencaan, pelaksanaan, serta evaluasi secara berkesinambungan
manjadi salah satu poin tambahan dalam tercapainya hal yang dimaksud.

Hal ini sangat relevan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oeh
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Purwaningsih dkk, dengan judul Manajemen Strategik Gerakan Sekolah

Menyenangkan Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.'®

Selain hal tersebut, berikut ini dapat ditambahkan berupa strategi
yang diterapkan untukmewujudkan hal yang dimaksud yakni:

a. Penerapan pendekatan humanis dalam pembelajaran, di mana guru
tidak hanya mengajar, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku
religius.

b. Kegiatan keagamaan rutin seperti salat Dhuha berjamaah, tadarus Al-
Qur’an sebelum pelajaran, dan peringatan hari besar Islam.

c. Pemanfaatan media visual keagamaan seperti poster-poster nasihat
Islami dan pengingat ibadah di setiap sudut sekolah.

d. Pemberdayaan organisasi keagamaan siswa seperti ROHIS untuk
menginisiasi kegiatan-kegiatan yang bernuansa spiritual.

Lingkungan ini memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan
nilai-nilai keagamaan secara terbuka dan menyenangkan tanpa tekanan.
Hal ini sejalan dengan prinsip dasar GSM yang menekankan pentingnya
membangun hubungan emosional dan psikologis yang sehat antara guru
dan siswa. Hal ini sama seperti pendapat Yosi Wulandari, dkk mengenai
tujuan GSM yaitu-membuat pembelajaran memiliki suasana yang rileks,
bebas dari tekanan, aman, menarik, bangkitnya minat belajar, adanya

keterlibatan penuh dari peserta didik, perhatian terhadap peserta didik

tercurah, lingkungan belajar yang menarik.*®®

% pyurwaningsih, Manajemen Strategik Gerakan Sekolah Menyenangkan Dalam

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.
4 No, 1 Tahun 2023.him. 12-27

193 yosi Wulandari, dkk, Usaha Pemberian Layanan yang Optimal Guru BK Pada Masa
Pandemi Covid-19 (Yogyakarta: UAD Press, 2021), him.2.
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2. Perubahan Sikap Religius Siswa

Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga turut membentuk
dimensi afektif, khususnya dalam hal penguatan nilai-nilai karakter dan
sikap religius. Di SMKN 1 Portibi, aspek religiusitas menjadi perhatian
penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermakna. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta observasi terhadap kegiatan
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di sekolah, ditemukan bahwa
terdapat perubahan yang signifikan pada sikap religius siswa setelah
diterapkannya pendekatan GSM dalam keseharian pembelajaran.

Perubahan sikap religius ini tampak dari meningkatnya kesadaran
siswa dalam menjalankan praktik-praktik keagamaan secara mandiri dan
konsisten. Jika sebelumnya sebagian siswa menunjukkan sikap yang
kurang peduli terhadap kegiatan spiritual yang bersifat rutinitas, seperti
berdoa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, saat ini mereka justru
menunjukkan_inisiatif untuk melaksanakannya tanpa perlu diingatkan.
Dalam wawancara, - beberapa  guru: menyampaikan bahwa siswa mulai
memahami bahwa praktik keagamaan bukan sekadar kewajiban formal,
tetapi bagian dari cara menjaga ketenangan batin dan membangun
kebiasaan positif. Bahkan, beberapa siswa secara sukarela mengambil
peran dalam memimpin doa atau membaca ayat-ayat suci di kelas, yang

sebelumnya hanya dilakukan oleh guru.
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Sikap religius tidak hanya tercermin dalam aspek ritual, tetapi juga
tampak dari perilaku sehari-hari siswa yang menunjukkan adanya
perubahan moral. Misalnya, siswa menjadi lebih sopan dalam berbicara,
lebih santun dalam berinteraksi, dan lebih menghargai perbedaan agama di
lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai dasar GSM yang
menempatkan kemanusiaan dan kebersamaan sebagai pondasi utama
dalam membangun lingkungan belajar yang sehat dan menyenangkan.
Dalam observasi, interaksi antara siswa lintas agama atau lintas latar
belakang berlangsung harmonis, tanpa adanya diskriminasi atau sikap
eksklusif. Beberapa siswa bahkan mengungkapkan bahwa mereka lebih
nyaman belajar dalam suasana yang menghargai nilai-nilai spiritual,
karena hal itu menciptakan iklim yang aman dan damai di sekolah.

Perubahan sikap religius siswa juga dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang diterapkan guru. Dalam konteks GSM, guru tidak lagi
menyampaikan pendidikan agama secara dogmatis, tetapi mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, guru menjelaskan makna
kejujuran dalam konteks kehidupan nyata, seperti pentingnya jujur dalam
mengerjakan tugas, jujur terhadap orang tua, atau jujur dalam berinteraksi
di media sosial. Dengan pendekatan yang kontekstual ini, siswa lebih
mudah memahami esensi dari ajaran agama dan terdorong untuk
menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. Salah satu guru
Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran

tematik dan berbasis nilai sangat efektif dalam membangun kesadaran
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religius siswa karena mereka merasa bahwa nilai-nilai tersebut dekat
dengan realitas hidup mereka.

Selain itu, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa
religius juga berkontribusi besar terhadap perubahan sikap siswa. Di
SMKN 1 Portibi, terdapat berbagai kegiatan keagamaan seperti pengajian
mingguan, latihan ceramah, peringatan hari besar agama, dan kegiatan
rohani siswa. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memberikan ruang
ekspresi bagi siswa yang memiliki ketertarikan terhadap kegiatan
keagamaan, tetapi juga menjadi media untuk membentuk solidaritas, rasa
tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Siswa yang dulunya pasif, Kini
mulai aktif mengikuti kegiatan ini, bahkan menjadi panitia atau penggerak
utama dalam penyelenggaraannya. Hal ini menandakan adanya
transformasi dari internal siswa, di mana nilai-nilai religius tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban personal, tetapi juga sebagai bagian dari
tanggung jawab sosial dalam komunitas sekolah.

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa keberhasilan membangun
sikap religius siswa sangat ditentukan oleh konsistensi dalam menanamkan
nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang menyenangkan dan tidak
menggurui. Menurutnya, membangun sikap religius bukanlah hasil dari
indoktrinasi, melainkan hasil dari pembiasaan yang terus-menerus dalam
suasana yang kondusif. Oleh karena itu, setiap program sekolah, baik
akademik maupun non-akademik, dirancang untuk menyisipkan nilai-nilai

religius secara alami. Misalnya, dalam kegiatan proyek kelas, siswa
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diarahkan untuk menyertakan unsur nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan toleransi dalam pelaksanaan tugas mereka. Melalui proses ini,
siswa belajar bahwa nilai religius bukan hanya sesuatu yang dilakukan di
tempat ibadah, tetapi menjadi dasar dalam setiap tindakan dan keputusan.

Bukti lain dari perubahan sikap religius siswa terlihat dari cara
mereka merespon konflik atau masalah sosial di sekolah. Dalam beberapa
kasus, siswa menunjukkan sikap lebih dewasa dan mengedepankan
penyelesaian damai, sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang
mengajarkan perdamaian dan kasih sayang. Siswa yang sebelumnya
mudah terpancing emosi, Kini lebih mampu mengendalikan diri dan
mencari jalan tengah. Guru Bimbingan Konseling juga mencatat adanya
penurunan jumlah kasus pelanggaran kedisiplinan ringan, seperti berkata
kasar atau saling mengejek antar siswa. Ini merupakan indikator bahwa
internalisasi nilai-nilai  religius memberikan dampak nyata terhadap
pengendalian diri dan penguatan etika perilaku siswa.

Namun, tentu saja perubahan ini tidak terjadi secara Seragam.
Masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya menunjukkan
perkembangan sikap religius yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh
latar belakang keluarga, lingkungan pergaulan di luar sekolah, serta
tingkat kesadaran individu masing-masing. Beberapa siswa masih bersikap
acuh terhadap kegiatan spiritual di sekolah, meskipun secara perlahan
mereka mulai menunjukkan rasa ingin tahu atau ikut terlibat dalam

kegiatan tertentu. Dalam hal ini, guru dan pihak sekolah dituntut untuk
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terus menerapkan pendekatan personal dan konsisten, tanpa memberikan
label atau stigma kepada siswa yang belum menunjukkan perubahan.

Perubahan sikap religius siswa di SMKN 1 Portibi dalam kerangka
Gerakan Sekolah Menyenangkan menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis spiritualitas dapat diintegrasikan secara alami dan efektif jika
dilakukan dalam lingkungan yang mendukung dan menghargai
keragaman. Pendekatan yang tidak menakut-nakuti, tidak menghakimi,
dan membangun kesadaran melalui refleksi dan keteladanan, terbukti lebih
berhasil dalam membentuk karakter siswa. Guru menjadi teladan, bukan
hanya dalam pengajaran, tetapi juga dalam perilaku keseharian. Siswa pun
merespons lebih positif karena merasa dihargai dan didampingi dalam
proses pembentukan diri mereka.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa perubahan sikap religius
siswa di SMKN 1 Portibi merupakan hasil dari sinergi berbagai faktor
yang saling mendukung: pembelajaran kontekstual, kegiatan keagamaan
yang partisipatif, keteladanan dari pendidik, dan lingkungan belajar yang
positif. Meskipun perubahan ini: berlangsung bertahap dan tidak merata
pada semua siswa, namun arah perubahannya menunjukkan tren yang
membangun. Pendidikan nilai, khususnya nilai religius, dapat menjadi
bagian integral dari sistem pendidikan vokasi tanpa harus bertentangan
dengan semangat modernitas dan kebebasan berpikir. Yang dibutuhkan
hanyalah pendekatan yang inklusif, konsisten, dan menghargai proses

pertumbuhan siswa sebagai individu yang unik.
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Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa setelah
penerapan Gerakan Sekolah Menyenangkan, terjadi perubahan yang
signifikan dalam sikap religius siswa. Perubahan tersebut terlihat dalam
beberapa indikator, antara lain:

a. Peningkatan partisipasi dalam kegiatan keagamaan sekolah, seperti
lebih banyak siswa yang aktif mengikuti salat berjamaah dan kegiatan
keagamaan lainnya.

b. Bertambahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya ibadah, terlihat
dari inisiatif mereka untuk melaksanakan salat tepat waktu dan
membaca Al-Qur’an di luar jam pelajaran.

c. Meningkatnya sikap sopan santun dan hormat kepada guru serta teman,
yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

d. Menurunnya perilaku negatif, seperti berkata kasar, terlambat masuk
kelas, atau tidak menghargai perbedaan.

Perubahan ini  memperlihatkan bahwa dengan menciptakan
lingkungan belajar. yang menyenangkan dan berkarakter, siswa menjadi
lebih mudah menerima dan menerapkan nilai-nilai religius tanpa merasa

digurui atau dipaksa.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam proses implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan

(GSM) di SMKN 1 Portibi, terdapat sejumlah faktor yang secara nyata
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mendukung keberhasilan program tersebut, sekaligus sejumlah hambatan
yang menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. Analisis terhadap faktor-
faktor ini penting untuk memahami dinamika transformasi pendidikan
yang sedang dijalankan oleh sekolah, sekaligus menjadi dasar bagi
pengambilan kebijakan ke depan. Data yang diperoleh melalui wawancara
dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta observasi langsung di
lingkungan sekolah, memberikan gambaran yang utuh mengenai unsur-
unsur yang mendorong maupun menghambat pelaksanaan GSM di tingkat
satuan pendidikan.

Salah satu faktor pendukung utama dalam pelaksanaan GSM
adalah kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan transformatif.
Kepala sekolah di SMKN 1 Portibi menunjukkan komitmen tinggi dalam
mengarahkan budaya sekolah ke arah yang lebih humanis dan kolaboratif.
la tidak hanya bertindak sebagai pengambil keputusan administratif, tetapi
juga menjadi penggerak perubahan melalui keteladanan, komunikasi yang
terbuka, dan pemberdayaan guru. Kepala sekolah secara aktif menginisiasi
pelatihan, diskusi, dan forum reflektif yang melibatkan semua warga
sekolah untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip GSM secara
menyeluruh. Kepemimpinan yang demikian memberikan arah yang jelas
sekaligus membangun kepercayaan kolektif bahwa perubahan adalah
sesuatu yang mungkin dan layak diupayakan.

Selain itu, keterbukaan dan antusiasme guru dalam mengadopsi

pendekatan GSM menjadi faktor pendukung yang sangat penting.
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Sebagian besar guru menunjukkan kesediaan untuk meninggalkan metode
pengajaran konvensional dan mulai mencoba pendekatan-pendekatan yang
lebih partisipatif, kreatif, dan menyenangkan. Guru-guru muda khususnya
menjadi motor penggerak karena mereka cenderung lebih fleksibel dan
cepat dalam menerima perubahan. Mereka mencoba berbagai strategi
pembelajaran seperti diskusi kelompok, presentasi proyek, simulasi, serta
kegiatan luar kelas yang relevan dengan materi pelajaran. Guru juga secara
bertahap mulai membangun hubungan yang lebih egaliter dengan siswa,
yang berdampak positif terhadap suasana belajar di kelas.

Faktor lain yang turut memperkuat pelaksanaan GSM adalah
dukungan lingkungan sosial sekolah yang kondusif. Hubungan antarwarga
sekolah berlangsung dengan hangat dan saling mendukung. Siswa
merasakan suasana yang lebih terbuka dan inklusif, sehingga mereka lebih
nyaman untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar maupun kegiatan non-
akademik. Budaya saling menghargai, gotong royong, serta penghargaan
terhadap keberagaman menjadi ciri. khas_lingkungan sekolah yang
berkembang 'seiring implementasi, GSM. - Sikap positif ini tidak hanya
terbentuk melalui kebijakan sekolah, tetapi juga melalui pembiasaan dan
keteladanan yang terus-menerus dibangun oleh seluruh komponen sekolah.

Aspek fisik sekolah juga menjadi salah satu pendukung yang
berpengaruh dalam implementasi GSM. Penataan ruang kelas yang
menarik, keberadaan pojok literasi, serta taman sekolah yang asri

memberikan kontribusi terhadap kenyamanan dan semangat belajar siswa.
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Sekolah berupaya menjadikan setiap sudut sebagai ruang belajar yang
menyenangkan. Dengan lingkungan yang tertata, siswa merasa lebih betah
dan memiliki rasa memiliki terhadap sekolahnya. Observasi menunjukkan
bahwa siswa menjaga kebersihan dan kerapian kelas tanpa harus selalu
diingatkan, karena mereka merasa bahwa ruang tersebut adalah milik
mereka bersama.

Namun demikian, di balik berbagai faktor pendukung tersebut,
masih terdapat sejumlah hambatan yang perlu mendapat perhatian serius.
Salah satu hambatan yang cukup menonjol adalah belum meratanya
pemahaman dan komitmen seluruh guru terhadap prinsip dan praktik
GSM. Meskipun banyak guru yang antusias, terdapat pula sebagian guru
yang merasa kesulitan untuk beradaptasi. Mereka cenderung
mempertahankan cara mengajar tradisional karena sudah terbiasa, atau
karena merasa tidak cukup percaya diri untuk mencoba metode baru.
Kurangnya pelatihan yang bersifat teknis dan aplikatif menjadi penyebab
utama ketidaksiapan ini. Maka, pendampingan berkelanjutan dan program
pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan mendesak.

Hambatan lain yang cukup krusial adalah keterbatasan sarana dan
prasarana penunjang pembelajaran aktif. Beberapa ruang kelas belum
sepenuhnya dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti proyektor, alat
peraga, atau bahan ajar interaktif. Sumber daya ini sangat penting dalam
menerapkan pembelajaran yang variatif dan menyenangkan. Selain itu,

keterbatasan akses terhadap teknologi informasi juga menjadi kendala,
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terutama ketika guru ingin mengintegrasikan media digital dalam proses
belajar. Keterbatasan ini dirasakan tidak hanya oleh guru, tetapi juga oleh
siswa yang berasal dari latar belakang ekonomi yang berbeda-beda,
sehingga belum semua siswa mampu mengakses pembelajaran digital
secara optimal.

Faktor penghambat lain yang perlu dicermati adalah masih
minimnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
program sekolah. Implementasi GSM idealnya melibatkan ekosistem
pendidikan yang lebih luas, termasuk partisipasi aktif dari keluarga dan
lingkungan sekitar. Namun, berdasarkan wawancara dengan guru, terlihat
bahwa keterlibatan orang tua masih tergolong rendah. Banyak orang tua
yang menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan kepada
sekolah, tanpa menyadari bahwa keberhasilan pendidikan anak sangat
dipengaruhi oleh dukungan dan pengawasan dari rumah. Oleh karena itu,
sekolah perlu memperkuat komunikasi dan kemitraan dengan orang tua,
misalnya melalui forum orang tua, kegiatan parenting, atau program
kolaboratif yang menyatukan nilai-nilai GSM dengan kehidupan keluarga.

Selain dari sisi eksternal, faktor internal siswa juga menjadi
tantangan tersendiri. Tidak semua siswa merespons pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dengan antusias. Sebagian siswa yang
terbiasa dengan sistem pendidikan yang kaku, pada awalnya merasa
bingung atau bahkan menolak pendekatan yang lebih fleksibel dan

kolaboratif. Mereka merasa tidak terbiasa diajak berpikir kritis, bekerja
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dalam tim, atau menyampaikan pendapat. Diperlukan waktu dan proses
untuk membentuk kebiasaan dan pola pikir baru. Dalam hal ini, peran guru
sebagai pembimbing sangat penting untuk membantu siswa melewati masa
transisi dan membangun kepercayaan diri dalam menghadapi model
pembelajaran yang baru.

Secara keseluruhan, faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi
mencerminkan dinamika perubahan budaya sekolah yang kompleks.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada sejauh mana unsur
pendukung dapat diperkuat dan tantangan dapat dikelola dengan strategi
yang tepat. Dukungan kepala sekolah, komitmen guru, lingkungan belajar
yang positif, serta partisipasi siswa yang aktif menjadi fondasi kuat bagi
implementasi GSM. Sementara itu, keterbatasan fasilitas, variasi kesiapan
guru, dan minimnya keterlibatan orang tua menjadi tantangan yang harus
diatasi secara kolaboratif.

Untuk itu, sekolah perlu melakukan evaluasi berkala terhadap
pelaksanaan ' GSM ‘dan. mengembangkan. rencana tindak lanjut yang
berkelanjutan. Penguatan kapasitas guru melalui pelatihan tematik dan
praktik baik, peningkatan fasilitas belajar, serta kemitraan yang kuat
dengan orang tua dan komunitas sekitar menjadi langkah strategis yang
perlu diambil. Di samping itu, keberhasilan pelaksanaan GSM juga sangat
ditentukan oleh perubahan pola pikir seluruh warga sekolah, dari yang

semula menempatkan siswa sebagai objek pendidikan, menjadi subjek
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aktif yang memiliki suara, hak, dan tanggung jawab dalam proses

pembelajaran. Dengan semangat kolaboratif, keberanian untuk berubah,

dan kesediaan untuk terus belajar, SMKN 1 Portibi memiliki potensi besar

untuk menjadikan GSM sebagai bagian integral dari budaya sekolah yang

berkelanjutan dan transformatif.

Dalam proses pelaksanaan GSM di SMKN 1 Portibi, terdapat

beberapa faktor yang mendukung maupun menghambat peningkatan sikap

religius siswa.
a. [Faktor Pendukung:
1) Komitmen kepala sekolah dan guru dalam menjalankan GSM

2)

3)

4)

secara konsisten.

Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
keagamaan, seperti musholla, sound system, dan buku-buku
keislaman.

Keterlibatan = siswa dalam organisasi _ keagamaan, yang
memberikan wadah | untuk : mengekspresikan nilai-nilai religius
secara aktif.

Kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, yang mendukung

kegiatan-kegiatan positif di sekolah.
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b. Faktor Penghambat:
1) Masih adanya siswa yang kurang memiliki kesadaran religius,
sehingga butuh pendekatan yang lebih personal.
2) Kurangnya guru pembina agama yang fokus mengawal proses
penguatan karakter religius secara intensif.
3) Tantangan dari lingkungan luar sekolah, seperti pergaulan bebas
atau pengaruh media sosial yang tidak mendidik.
4) Waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terbatas, karena
padatnya jadwal mata pelajaran kejuruan.
Namun demikian, pihak sekolah terus melakukan evaluasi dan
penyesuaian agar pelaksanaan GSM tetap berjalan efektif dan berdampak

terhadap penguatan sikap religius siswa secara berkelanjutan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian tentang Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM)
di. SMKN 1 Portibi dalam Membentuk Lingkungan Belajar yang Mendukung
Penguatan Sikap 'Religius. Siswa: memiliki beberapa keterbatasan sebagai
berikut:
1. Keterbatasan Waktu.
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas,
sehingga pengamatan terhadap perubahan sikap religius siswa hanya dapat
dilakukan dalam periode singkat. Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin

belum sepenuhnya mencerminkan perubahan jangka panjang.
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2. Keterbatasan Subjek Penelitian.

Penelitian hanya difokuskan pada siswa dan guru di SMKN 1 Portibi
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh sekolah
menengah kejuruan di wilayah lain yang memiliki karakteristik dan kondisi
berbeda.

3. Keterbatasan Metode Pengumpulan Data.

Data penelitian ini sebagian besar diperolen melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang mengandalkan subjektivitas peneliti dan
narasumber. Hal ini berpotensi menimbulkan bias dalam pengumpulan dan
interpretasi data.

4. Keterbatasan Faktor Lingkungan.

Penelitian ini belum sepenuhnya mengkaji faktor eksternal lain
seperti dukungan orang tua, kondisi sosial ekonomi siswa, dan pengaruh
lingkungan sekitar yang juga dapat memengaruhi sikap religius siswa.

5. Keterbatasan Implementasi GSM.

Tingkat pemahaman dan _ penerapan _Gerakan Sekolah
Menyenangkan: oleh ‘seluruh warga : sekolah- masih bervariasi, sehingga
efektivitas implementasi GSM dalam membentuk lingkungan belajar

religius belum merata.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
pentingnya pendekatan humanistik dan kontekstual dalam pendidikan agama

Islam. Pendidikan agama tidak hanya harus disampaikan secara kognitif, tetapi

perlu dibalut dengan suasana emosional yang positif. Dengan demikian,

pendidikan agama menjadi internalisasi nilai, bukan sekadar hafalan norma.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Portibi, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1 Portibi
telah berjalan secara optimal dengan mengedepankan prinsip pembelajaran
yang berpusat pada siswa, suasana belajar yang menyenangkan, serta
lingkungan sekolah yang mendukung kenyamanan fisik dan emosional
peserta didik. Strategi 'yang diterapkan mencakup pembelajaran variatif
yang menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, pelibatan
aktif guru dalam perencanaan hingga evaluasi, serta dukungan fasilitas
sekolah yang memadai. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), pendekatan kreatif dan humanis diterapkan melalui metode diskusi,
simulasi, drama Islami, hingga kegiatan keagamaan rutin dan pemberdayaan
organisasi ROHIS. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk aktif,
berekspresi, dan menumbuhkan nilai-nilai religius secara menyenangkan

tanpa tekanan. Suasana sekolah yang ramah, aman, dan menghargai
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perbedaan menjadi kunci keberhasilan GSM di sekolah ini. Secara
keseluruhan, penerapan GSM di SMKN 1 Portibi berhasil menciptakan
iklim belajar yang positif, meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
serta mendukung terbentuknya karakter religius dan kreatif pada peserta
didik. Implementasi ini selaras dengan tujuan utama GSM yaitu menjadikan
sekolah sebagai tempat yang menyenangkan, aman, dan bermakna bagi
semua warga sekolah.

. Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1 Portibi
telah memberikan dampak positif terhadap perubahan sikap religius siswa.
Melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan
kontekstual, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
keagamaan, lebih sadar akan pentingnya ibadah, serta menunjukkan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti sopan santun,
toleransi, dan tanggung jawab. Pembinaan akhlak yang terstruktur, apresiasi
terhadap partisipasi siswa, serta pendekatan edukatif dalam menangani
pelanggaran turut memperkuat pembentukan karakter religius. Dengan
demikian, GSM berhasil menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya
mendukung aspek akademik, tetapi juga efektif dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan secara alami dan menyenangkan.

. Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) di SMKN 1 Portibi
dalam upaya meningkatkan sikap religius siswa didukung oleh berbagai
faktor positif, seperti komitmen kepala sekolah dan guru, kegiatan

keagamaan yang rutin dan terstruktur, dukungan orang tua, serta
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keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan keagamaan. Faktor-faktor ini
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter
religius siswa secara menyenangkan dan berkelanjutan. Namun demikian,
implementasi GSM juga menghadapi sejumlah hambatan, seperti
keterbatasan sarana ibadah, padatnya jadwal pelajaran, rendahnya kesadaran
sebagian siswa, serta pengaruh lingkungan luar sekolah. Untuk mengatasi
kendala tersebut, pihak sekolah melakukan strategi penyesuaian seperti
pengelolaan waktu yang lebih baik, perbaikan sarana, dan pendekatan
pembinaan yang lebih personal. Secara keseluruhan, meskipun terdapat
tantangan, faktor pendukung yang kuat dan strategi yang tepat menjadikan
implementasi GSM tetap berjalan efektif dan memberikan dampak positif

terhadap peningkatan sikap religius siswa di SMKN 1 Portibi.

B. Saran
Berikut adalah bagian saran yang ditujukan untuk guru, siswa, pihak
sekolah, dan peneliti selanjutnya berdasarkan hasil penelitian:

1. Bagi Guru: Guru, khususnya guru- Pendidikan Agama Islam, diharapkan
terus meningkatkan kreativitas dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Guru juga perlu
memberikan keteladanan sikap religius dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah agar menjadi contoh konkret bagi siswa. Selain itu, guru dapat
memperkuat pendekatan personal terhadap siswa yang masih kurang

memiliki kesadaran religius.
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2. Bagi Siswa: Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan sekolah, baik secara formal
maupun non-formal. Siswa juga perlu menumbuhkan kesadaran diri dalam
mengamalkan ajaran agama di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah
agar sikap religius dapat menjadi bagian dari karakter sehari-hari.

3. Bagi Pihak Sekolah: Pihak sekolah disarankan untuk terus mengembangkan
dan mengevaluasi program Gerakan Sekolah Menyenangkan secara
berkelanjutan, termasuk dalam hal penyediaan sarana prasarana pendukung
kegiatan keagamaan seperti musholla, alat ibadah, dan buku-buku
keislaman. Kerja sama dengan orang tua dan masyarakat juga perlu
ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang sinergis dalam
membentuk karakter religius siswa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai
pengaruh Gerakan Sekolah Menyenangkan terhadap aspek-aspek karakter
lainnya, seperti tanggung jawab, toleransi, atau kedisiplinan. Peneliti juga
disarankan untuk menggunakan;pendekatan yang lebih beragam agar dapat

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.

C. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini sangat luas. Sekolah-sekolah lain dapat
mengadopsi pendekatan serupa dengan menyesuaikan konteks dan kebutuhan

peserta didik masing-masing. Guru perlu dilatih untuk mengembangkan



106

pembelajaran berbasis pengalaman dan emosi positif. Sementara kepala
sekolah harus menjadi fasilitator dalam menciptakan budaya sekolah yang
ramah, menyenangkan, dan religius.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai implementasi
Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) dalam peningkatan sikap religius
siswa di SMKN 1 Portibi, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat
dijadikan rujukan baik dalam tataran teoretis maupun praktis di bidang
pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI):

1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkuat teori pendidikan humanistik dan
pembelajaran berbasis karakter, yang menekankan pentingnya lingkungan
belajar yang menyenangkan, aman, dan menghargai potensi serta
keberagaman siswa. Implementasi GSM menjadi bukti bahwa strategi
pendidikan yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
dapat secara efektif menumbuhkan sikap religius peserta didik. Hal ini
mengimplikasikan bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dan melibatkan pendekatan kontekstual serta humanis dapat
menjadi alternatif strategi dalam pendidikan karakter keagamaan di
sekolah.
2. Implikasi Praktis bagi Sekolah dan Guru
Bagi pihak sekolah dan pendidik, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya menciptakan iklim sekolah yang ramah, menyenangkan, dan

suportif bagi pengembangan karakter religius siswa. Penerapan metode
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pembelajaran variatif, seperti diskusi, simulasi, drama Islami, dan
pemberdayaan organisasi keagamaan seperti ROHIS, terbukti mampu
meningkatkan partisipasi dan kesadaran keagamaan siswa. Oleh karena
itu, guru PAI dan pengelola sekolah hendaknya terus mengembangkan
model pembelajaran kreatif, berkolaborasi dalam program pembinaan
akhlak, serta menyediakan ruang ekspresi religius yang bebas tekanan.
Implikasi bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan

Penelitian ini memberikan masukan berharga bagi pemangku
kebijakan pendidikan, khususnya dalam merancang kebijakan penguatan
pendidikan karakter yang berbasis pada pendekatan yang menyenangkan
dan humanistik. Program-program nasional yang sejalan dengan GSM,
seperti Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Profil Pelajar
Pancasila, dapat diintegrasikan lebih lanjut dalam kurikulum dan budaya
sekolah kejuruan. Selain itu, perlu adanya dukungan kebijakan dalam
penyediaan sarana ibadah dan pelatihan guru agar mampu
mengimplementasikan pembelajaran yang mendukung sikap religius
secara optimal.
Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membuka ruang untuk kajian lebih lanjut tentang
implementasi GSM dalam aspek lain dari karakter siswa, seperti integritas,
gotong royong, dan kemandirian, maupun dalam konteks sekolah yang
berbeda (misalnya madrasah atau sekolah umum). Pendekatan

fenomenologis yang digunakan dalam penelitian ini dapat diperdalam
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melalui metode lain seperti studi kasus atau penelitian tindakan sekolah
untuk melihat dampak implementasi GSM dalam jangka panjang.
Implementasi Gerakan Sekolah Menyenangkan di SMKN 1 Portibi tidak
hanya membentuk lingkungan belajar yang positif, tetapi juga menjadi sarana
yang efektif dalam membentuk sikap religius siswa. Melalui pendekatan
fenomenologis, peneliti dapat menangkap makna terdalam dari pengalaman
siswa dan guru, yang selama ini mungkin tersembunyi di balik rutinitas
pembelajaran. Oleh karena itu, fenomenologi menjadi pendekatan yang sangat
relevan dalam upaya memahami transformasi pendidikan dari sudut pandang

pelaku pendidikan itu sendiri.
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Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah

Identitas Informan
Nama Informan

Jabatan

Kepala Sekolah

A. Strategi Pelaksanaan GSM di Sekolah

1.

2.

3.
4.

Apa strategi utama sekolah Bapak/lbu dalam mengimplementasikan
GSM?

Apakah ada program khusus yang dirancang untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan?

Bagaimana pelibatan guru dalam pelaksanaan strategi GSM ini?
Bagaimana pemantauan dan evaluasi pelaksanaan GSM dilakukan?

B. Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan Sekolah

5.
6.

7.

Apa saja kegiatan keagamaan yang rutin diadakan?

Bagaimana tingkat kehadiran dan partisipasi siswa dalam kegiatan
tersebut?

Apakah ada sistem apresiasi bagi siswa yang aktif?

C. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

8.
9.

Apakah fasilitas sekolah mendukung penerapan GSM?
Apa kendala dalam hal sarana prasarana yang Bapak/Ibu alami?

D. Hambatan dalam Penerapan GSM
10. Apa tantangan utama dalam pelaksanaan GSM di sekolah?
11. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasinya?
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Pedoman Wawancara dengan Guru PAI

Identitas Informan
Nama Informan :
Jabatan : Guru PAI

A. Strategi Pelaksanaan GSM di Sekolah
1. Apa strategi utama sekolah Bapak/lbu dalam mengimplementasikan
GSM?
2. Apakah ada program khusus yang dirancang untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan?
3. Bagaimana pelibatan guru dalam pelaksanaan strategi GSM ini?
4. Bagaimana pemantauan dan evaluasi pelaksanaan GSM dilakukan?

B. Kegiatan Pembelajaran Berbasis GSM
5. Bagaimana pembelajaran PAI Bapak/Ibu sesuaikan dengan pendekatan
GSM?
6. Apakah siswa diberi ruang untuk aktif dan berkreasi dalam proses
pembelajaran?
7. Apa bentuk kegiatan pembelajaran PAI yang paling disukai siswa?

C. Lingkungan Sekolah yang Menyenangkan
8. Bagaimana suasana lingkungan sekolah dalam mendukung kenyamanan
belajar?
9. Apakah ada ruang atau fasilitas yang mendukung ekspresi dan
kebahagiaan siswa?
10. Sejauh mana siswa merasa aman dan dihargai di lingkungan sekolah?

D. Kedisiplinan Ibadah Siswa
11. Bagaimana sikap siswa terhadap ibadah wajib di sekolah (seperti salat
berjamaah)?
12. Apakah sekolah memiliki program rutin keagamaan?
13. Apa kendala yang biasanya dihadapi siswa dalam mengikuti ibadah?

E. Etika dan Akhlak dalam Bergaul di Sekolah
14. Bagaimana perilaku siswa terhadap teman dan guru?
15. Apakah ada pelatihan atau pembinaan akhlak secara khusus?
16. Bagaimana penanganan sekolah terhadap pelanggaran etika?

F. Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan Sekolah
17. Apa saja kegiatan keagamaan yang rutin diadakan?
18. Bagaimana tingkat kehadiran dan partisipasi siswa dalam kegiatan
tersebut?
19. Apakah ada sistem apresiasi bagi siswa yang aktif?



G. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
20. Apakah fasilitas sekolah mendukung penerapan GSM?
21. Apa kendala dalam hal sarana prasarana yang Bapak/Ibu alami?

H. Dukungan Guru, Siswa, dan Orang Tua
22. Bagaimana respon guru dan orang tua terhadap implementasi GSM?
23. Apakah siswa merasa terbantu dengan pendekatan GSM?

I. Hambatan dalam Penerapan GSM

24. Apa tantangan utama dalam pelaksanaan GSM di sekolah?
25. Bagaimana strategi sekolah untuk mengatasinya?
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Informan,




Pedoman Wawancara dengan Siswa

Identitas Informan
Nama Informan
Jabatan : Siswa

A. Kegiatan Pembelajaran Berbasis GSM
1. Bagaimana pembelajaran PAIl yang dilaksanakan Bapak/Ibu guru
disesuaikan dengan pendekatan GSM?
2. Apakah kalian diberi ruang untuk aktif dan berkreasi dalam proses
pembelajaran?
3. Apa bentuk kegiatan pembelajaran PAI yang paling kalian sukai?

B. Lingkungan Sekolah yang Menyenangkan
4. Bagaimana suasana lingkungan sekolah dalam mendukung kenyamanan
belajar kalian?
5. Apakah ada ruang atau fasilitas yang mendukung ekspresi dan
kebahagiaan kalian?
6. Sejauh mana kalian merasa aman dan dihargai di lingkungan sekolah?

C. Kedisiplinan Ibadah Siswa
7. Bagaimana sikap kalian terhadap ibadah wajib di sekolah (seperti salat
berjamaah)?
8. Apakah sekolah memiliki program rutin keagamaan?
9. Apa kendala yang biasanya kalian hadapi dalam mengikuti ibadah?

D. Etika dan Akhlak dalam Bergaul di Sekolah
10. Bagaimana perilaku kalian terhadap teman dan guru?
11. Apakah-ada pelatihanjatau. pembinaan akhlak secara khusus?
12. Bagaimana penanganan sekolah terhadap pelanggaran etika?

E. Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan Sekolah
13. Apa saja kegiatan keagamaan yang rutin diadakan?
14. Bagaimana tingkat kehadiran dan partisipasi kalian dalam kegiatan
tersebut?
15. Apakah ada sistem apresiasi bagi siswa yang aktif?

F. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
16. Apakah fasilitas sekolah mendukung penerapan GSM?
17. Apa kendala dalam hal sarana prasarana yang kalian alami?

G. Dukungan Siswa
18. Bagaimana respon kalian terhadap implementasi GSM?
19. Apakah kalian merasa terbantu dengan pendekatan GSM?



H. Hambatan dalam Penerapan GSM
20. Apa tantangan utama yang kamu alami dalam pelaksanaan GSM di
sekolah?
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Informan,




Pedoman Observasi

No Aspek yang Diamati Indikator/Tanda yang Diamati Ya | Tidak
1 | Lingkungan sekolah Tampak siswa ceria, ruang
menyenangkan kelas bersih, area nyaman
2 | Pembelajaran berbasis Siswa aktif, ada media kreatif,
GSM guru melibatkan siswa
3 | Kedisiplinan ibadah Salat tepat waktu, tadarus
siswa bersama, salat dhuha bersama
4 | Etika siswa dalam Tidak berkata kasar,
bergaul menghormati guru, tolong-
menolong
5 | Partisipasi dalam Ikut pengajian, memperingati
kegiatan keagamaan hari besar Islam, kultum
6 | Sarana dan prasarana Adanya ruang terbuka, pojok
mendukung GSM baca, alat pembelajaran aktif
7 | Dukungan dari guru Guru ramah, terbuka,
terhadap GSM mendukung Kreativitas siswa
8 | Pelibatan siswa dalam OSIS, pengurus masjid
kegiatan keagamaan sekolah, kelompok tadarus
Portibi, Mei 2025

Observer,




Pedoman Angket Guru

Identitas Informan
Nama Informan :
Jabatan : Guru PAI

Petunjuk: Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat
Anda.

No Pernyataan STS | TS S SS

1 | Saya merasa nyaman mengajar di sekolah ini

2 | Kegiatan pembelajaran di kelas menyenangkan
dan tidak membosankan

3 | Saya rutin mengikuti kegiatan salat berjamaah
di sekolah

4 | Guru memberikan contoh sikap religius yang
baik

5 | Saya merasa lingkungan sekolah mendukung
saya menjadi lebih religius

6 | Saya aktif mengikuti kegiatan keagamaan di
sekolah (tadarus, ceramah, dil)

7 | Sekolah memberikan apresiasi bagi siswa yang
aktif dalam ibadah

8 | Saya merasa lebih baik dalam beretika dan
bersikap terhadap teman

9 | GSM membantu saya merasa lebih semangat
mengajar

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = =Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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Guru PAL,




Pedoman Angket Siswa

Identitas Informan
Nama Informan
Jabatan : Siswa

Petunjuk: Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat
Anda.

No Pernyataan STS | TS S SS

1 | Saya merasa nyaman belajar di sekolah ini

2 | Kegiatan pembelajaran di kelas
menyenangkan dan tidak membosankan

3 | Saya rutin mengikuti kegiatan salat berjamaah
di sekolah

4 | Guru memberikan contoh sikap religius yang
baik

5 | Saya merasa lingkungan sekolah mendukung
saya menjadi lebih religius

6 | Saya aktif mengikuti kegiatan keagamaan di
sekolah (tadarus, ceramah, dil)

7 | Sekolah memberikan apresiasi bagi siswa
yang aktif dalam ibadah

8 | Saya merasa lebih baik dalam beretika dan
bersikap terhadap teman

9 | Orang tua saya mendukung kegiatan
keagamaan di sekolah

10 | GSM membantu saya merasa lebih semangat
belajar

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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Siswa,




Dokumentasi Kegiatan GSM
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